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ABSTRAK 

Asriani, 105 011 1015 23, 2025. Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar. Dibimbing oleh Prof. 

Dr. H. Bahaking Rama, MS. dan Dr. H. Mawardi Pewangi, M. Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pengaruh Minat Belajar dan 

Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 

kajian deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

observasi, penyebaran angket (kuesioner) dan pengumpulan data melalui 

dokumentasi. Teknik analisis data yaitu: Analisis Deskriptif, analisis instrumen dan 

analisis inferensial. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

peserta didik UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar dan menggunakan 

sampel bertujuan atau purposive sampling maka sampel penelitian ini secara 

keseluruhan sebanyak 38 orang.  

Hasil penelitian yang diperoleh terkait Pengaruh Minat Belajar dan 

Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar, 

yaitu: (1) Minat belajar peserta didik tergolong baik, dengan rata-rata skor sebesar 

20,18 dari skor minimum 13 dan maksimum 27. (2) Lingkungan belajar peserta 

didik berada pada kategori tinggi, dengan rata-rata skor 36,58, nilai minimum 23 

dan maksimum 49. (3) Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam termasuk sangat baik, dengan rata-rata nilai 89,26, nilai minimum 72 

dan dan maksimum 97. (4) Hasil uji regresi menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel minat belajar dan lingkungan belajar berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar peserta didik, dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05 dan nilai F 

hitung 5,620 > F tabel 3,267. Nilai R Square pada tabel 4.23 sebesar 0,243 

menunjukkan bahwa 24,3% variasi prestasi belajar dijelaskan oleh kedua variabel 

tersebut secara bersama-sama. Secara parsial, variabel minat belajar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ditunjukkan dengan nilai sig. 0,663 

> 0,05 dan t hitung dengan nilai -0,439 < t tabel 1,690, sedangkan pada variabel 

lingkungan belajar berpengaruh signifikan secara parsial terhadap prestasi belajar 

ditunjukkan dengan nilai sig. 0,005 < 0,05 dan t hitung 2,991 > t tabel 1,690 dengan 

koefisien regresi sebesar 0,533.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Melalui proses pendidikan yang berlandaskan pada Alinea keempat 

Undang-Undang Dasar 1945, suatu bangsa selalu berupaya dalam mewujudkan 

cita-cita dan tujuannya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada masa 

perkembangan indonesia yang luar biasa di era globalisasi saat ini baik dalam hal 

bidang politik, ekonomi, pengetahuan dan sejumlah bidang lainnya. Peningkatan 

sumber daya manusia merupakan hal yang sangat perlu untuk ditekankan dalam 

upaya mengembangkan potensi sebagai generasi penerus bangsa.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Bab II Dasar, Fungsi dan Tujuan, Pasal 3 

dijelaskan bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 1 

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan nasional 

yang berdasar pada Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

 
1 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: 

Depdiknas, 2004), hal 4.  
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bangsa. Tujuan sistem pendidikan nasional juga merupakan hal yang sangat penting 

untuk bangsa indonesia dimana tujuan ini berperan untuk menciptakan manusia 

yang seutuhnya yakni dengan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlaq mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab. Melalui suatu proses pendidikan diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan yang baru kepada peserta didik sehingga dengan 

pengetahuan tersebut peserta didik mampu mengembangkan setiap potensi dan 

kemampuan yang ada dalam dirinya secara aktif melalui proses pembelajaran. 

Selain itu, juga di tunjang oleh peraturan pemerintah sebagaimana yang 

tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasonal, 

Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 dijelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 

Pengertian pendidikan yang berdasarkan pada UU RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasonal dapat dipahami bahwa dalam hal mencerdaskan 

kehidupan bangsa, pendidik merupakan seseorang yang sangat berperan penting. 

Seorang pendidik merencanakan, menciptakan suasana belajar dan kegiatan belajar 

supaya proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan lancar dan peserta 

didik juga dapat memperoleh manfaat dari proses pendidikan tersebut baik dalam 

segi kecerdasan, akhlak, kepribadian, serta keterampilanya.  

 
2 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: 

Depdiknas, 2004). hal 2.  
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Pendidikan dalam konteks pendidikan islam mengacu pada tiga istilah yakni 

al-tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’lim. Al-tarbiyah berarti menumbuhkan atau 

mengembangkan sesuatu secara bertahap hingga mencapai batas kesempurnaan. 

Al-ta’lim berarti pengajaran dan al-ta’dib berarti belajar sopan santun. Secara 

esensial tiga istilah tersebut memiliki kesamaan makna, akan tetapi istilah yang 

paling populer digunakan dalam pendidikan islam adalah al-tarbiyah. Sedangkan 

istilah ta’dib dan ta’lim jarang digunakan. 3 

Pendidikan atau ilmu pengetahuan merupakan hal yang penting bagi umat 

manusia sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-mujadilah/58: 11. Allah SWT 

Berfirman:  

  ۡۖ سَحِ ٱ لَلُّ  لكَُم  هَا  ٱلذَِينَ  ءَامَنُوٓا  إذَِا قيِلَ لكَُم  تَفَسَحُوا  فيِ ٱل مَجََٰلسِِ  فَ ٱف سَحُوا   يَف  يُّ
َ
أ يََٰٓ

  ٖۚ وتوُا   ٱل عِل مَ  دَرَجََٰت 
ُ
فَعِ ٱ لَلُّ   ٱلذَِينَ  ءَامَنُوا  مِنكُم  وَ ٱ لذَِينَ  أ وَإِذَا قيِلَ ٱ نشُزُوا   فَ ٱ نشُزُوا    يرَ 

مَلُونَ خَبيِرٞ     وَ ٱلَلُّ  بمَِا تَع 
Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah 

kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan  mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Mahateliti atas apa yang kamu kerjakan.4 

 

Berdasarkan ayat diatas, dapat kita ketahui bahwa Allah Swt meninggikan 

derajat orang yang beriman dan berilmu, yaitu mereka yang melaksanakan segala 

 
3 Ramayulis. Filsafat Pendidikan Islam: Analisis Filosofis Sistem Pendidikan Islam. 

(Jakarta: Kalam Mulia, 2015). hal 112.  
4 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Lajnah Pentashihan mushaf 

Al-Qur'an, 2022).  
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perintah Allah Swt serta menjauhi larangannya dan dengan ilmunya ia mampu 

mengaamalkanya sesuai perintah Allah dan rasulnya. Oleh karena itu, penting bagi 

peserta didik untuk senantiasa terus meningkatkan keimanan dan ilmunya sehingga 

dapat menjadi pribadi yang bermanfaat dan memiliki prestasi belajar yang baik 

pula.  

Pada dasarnya, pendidikan adalah suatu proses dimana individu bertindak, 

berinteraksi dan merespon lingkungan, yang pada akhirnya akan membentuk 

manusia menuju kesempurnaan. Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting 

dalam kehidupan seseorang karena mampu memberikan bekal terhadap 

pengetahuan, keterampilan, serta pentunjuk dalam mejalani suatu kehidupan. 

Pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak sehingga pendidikan harus 

dipersiapkan sebaik-baiknya. Hal tersebut erat kaitannya dengan kegiatan 

pembelajaran yang didalamnya melibatkan proses pembelajaran. Semakin baik 

proses pembelajaran yang dilakukan, maka semakin baik pula hasil yang dapat 

diperoleh. 5 

Berkenaan dengan pendidikan yang didalamnya terdapat proses 

pembelajran, Allah SWT berfirman dalam Q.s Al-baqarah/2: 269.  

لوُا    و 
ُ
وتيَِ خَي رٗا كَثيِرٗاۗ وَمَا يذََكَرُ إلِآَ أ

ُ
مَةَ  فَقَد  أ تَ  ٱل حكِ  ُۚ وَمَن يؤُ  مَةَ  مَن يشََاءُٓ تيِ  ٱل حكِ  يؤُ 

ل بََٰبِ   
َ
 ٱل أ

Terjemahnya:  

“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa 

diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan 

 
5 Julius Lahagu. Memupuk Prestasi Belajar Pendidikan Agama: Peran Keluarga, Sekolah, 

Dan Masyarakat. (Bandung: Widina Media Utama, 2024). hal 2.  
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tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang 

mempunyai akal sehat.” 6 

 

Berdasarkan ayat di atas, maka dapat diketahui bahwa Allah SWT 

mengaruniakan hikmah kebijaksanaan dan ilmu pengetahuan kepada siapa yang 

dikehendaki-nya di antara hamba-Nya. Dengan adanya ilmu serta hikmah kita dapat 

membedakan antara yang benar dan yang batil, yang baik dan yang buruk serta 

mana yang merupakan petunjuk Allah dan mana yang bukan. Siapa saja yang telah 

memperoleh hikmah dan pelajaran maka ia telah memperoleh kebaikan yang 

banyak, baik di dunia, maupun di akhirat kelak. Oleh sebab itu, pendidikan 

merupakan hal yang penting bagi pesesta didik untuk senantiasa terus ditingkatkan 

sehingga mampu memberikan manfaat dan memperoleh prestasi belajar yang baik.  

Pencapaian tujuan pendidikan erat kaitannya dengan pelaksanaan proses 

pembelajaran yang bermutu. Dalam upaya mewujudkan pendidikan yang 

berkualitas, sekolah sebagai sunber kegiatan pembelajaran dituntut untuk 

senantiasa meningkatkan mutu dan kualitas pembelajarannya. Sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab IV Guru, 

Pasal 20 dijelaskan bahwa: 

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: 1) 

Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 2) 

meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 

secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 3) bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar 

pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, 

atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam 

pembelajaran. 4) menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, 

 
6 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Lajnah Pentashihan mushaf 

Al-Qur'an, 2022).  
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hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika. 5) memelihara 

dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.7 

 Berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen tersebut, dapat dipahami bahwa bahwa guru memiliki tanggung 

jawab profesional dalam merencanakan, melaksanakan, serta menilai proses 

pembelajaran secara bermutu. Guru juga dituntut untuk terus mengembangkan 

kompetensi dan bersikap adil dalam mendidik peserta didik. Ketentuan ini 

menegaskan peran sentral guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, yang 

secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.  

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kualitas 

penerapan proses pembelajaran di sekolah. Proses ini tidak hanya mencakup 

kegiatan belajar-mengajar, tetapi juga menyangkut bagaimana siswa diberi 

motivasi, diperhatikan lingkungannya, dan diukur prestasinya. Salah satu bentuk 

evaluasi terhadap keberhasilan proses pembelajaran adalah melalui prestasi belajar 

siswa, yang pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang berperan penting dalam 

pencapaian prestasi belajar adalah minat belajar. 

Prestasi belajar akan diperoleh peserta didik apabila dilakukan dengan 

belajar yang bersungguh-sungguh. Kegiatan belajar yang dilakukan disekolah 

maupun dirumah harus didasarkan pada keinginan dirinya sendiri. Dengan adanya 

keinginan untuk belajar maka peserta didik akan memiliki ketertarikan untuk 

 
7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157. (Jakarta: Kementerian Sekretariat 

Negara, 2005) hal 10–11. 
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belajar. Ketertarikan itulah yang dimaksud dengan minat. Minat merupakan 

kecenderungan dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas belajar secara 

sukarela tanpa adanya tanpa adanya paksaan dari luar. 8  

Peserta didik yang memiliki minat terhadap proses pembelajaran maka 

peserta didik itu sendiri akan berupaya semaksimal mungkin untuk meraih tujuan 

dari kegiatan belajarnya. Minat belajar berperan penting dalam membantu peserta 

didik agar bisa lebih mudah memusatkan perhatian mereka saat belajar, 

meningkatkan semangat dalam proses pembelajaran, sehingga mampu berpengaruh 

pada pencapaian prestasi belajar. 

Minat belajar yang dimiliki peserta didik dalam belajar tentu tidaklah sama, 

peserta didik dengan minat belajar tinggi cenderung memiliki rasa keingintahuan 

dan semangat yang besar dalam belajar, sehingga mereka lebih mudah memahami 

pelajaran yang disampaikan oleh gurunya dan mampu berpartisipasi aktif dalam 

suatu kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, peserta didik dengan minat belajar yang 

rendah akan cenderung mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar salah satunya 

adalah lingkungan belajar. Lingkungan merupakan segala sesuatu yanga ada 

disekitar individu dan berperan penting dalam membentuk pertumbuhan serta 

perkembangannya, baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan 

memiliki keterkaitan yang erat dengan proses pendidikan dan pengajaran. 

 
8Wahdini Nur Mulyadi. Dkk.  The Influence of The Use of Gadgets on Learning Interests 

and Learning Achievements of Students in The Study of Islamic Religion Education in Upt Spf Smp 

Negeri 52 Makassar City. Journal of islamic civilization in southeast asia. Vol 13. No 1. 2024. hal 

64.  
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Lingkungan dapat berupa objek fisik, individu di sekitar, kondisi serta peristiwa 

dalam lingkup kehidupan seseorang. Seluruh komponen tersebut merupakan 

dinamika yang dapat menjadi faktor pendukung maupun penghambat untuk 

mencapai tujuan belajar. Dengan demikian lingkungan memegang peranan penting 

dalam membentuk suasana belajar yang kondusif dan sebaliknya, yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi perkembangan belajar setiap individu.  

Sebagai salah satu faktor pendidikan, lingkungan berperan dalam 

membentuk pola pikir, sikap, kepribadian dan perilaku anak selama masa 

perkembangannya. Proses menuju kedewasaan anak turut dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan disekitarnya. Terdapat tiga kategori utama yang membentuk lingkungan 

pendidikan, yang masing-masing memiliki peran signifikan dalam pembentukan 

karakter peserta didik, yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.9  

“Muhibbin syah juga berpendapat mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar terbagi menjadi beberapa yakni 1) Faktor 

internal yang meliputi; a.) faktor fisiologis yaitu keadaan fisik dari peserta 

didik. b.) faktor psikologis yaitu dari kondisi IQ, perhatian, minat, motivasi 

dan bakat. 2) Faktor eksternal yang meliputi; a.) faktor sosial yaitu berasal 

dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat. b.) faktor 

nonsosial yaitu keadaan dan letak sekolah, rumah, alat dan sumber belajar. 

3) Faktor pendekatan belajar yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan dalam mengikuti pembelajaran.” 10 

Mengingat bahwa pendidikan merupakan proses yang berlansung secara 

berkelanjutan, maka diperlukan perhatian yang sungguh-sungguh agar 

pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Lingkungan 

 
9 Julius lahagu. Memupuk Prestasi Belajar Pendidikan Agama: Peran Keluarga, Sekolah 

dan Masyarakat. (Bandung: Widina Media Utama, 2024). hal 8.  
10 Rohmalina wahab. Psikologi Belajar. (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018). hal. 

249-250. 
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memegang peranan dalam membentuk kepribadian manusia yang memiliki sikap, 

perilaku dan wawasan serta kualitas sumber daya yang sejalan dengan kebutuhan 

serta dinamika perkembangan masyarakat. Keberhasilan prestasi belajar peserta 

didik sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang mendukung. Lingkungan 

tersebut mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat. 

Pertama Lingkungan keluarga; merupakan lingkungan pertama yang 

berperan dalam membentuk karakter, sikap, dan aspek emosional anak. Kedua 

Lingkungan sekolah; berfungsi sebagai wadah yang mendukung peserta didik 

dalam mengembangkan potensi dirinya, mencakup aspek spiritual, moral, 

emosional dan sosial. Ketiga Lingkungan masyarakat; yaitu lingkungan yang diatur 

oleh norma dan aturan hidup yang berlaku dan mengikat, baik dalam bentuk hukum, 

adat maupun kebiasaan yang harus dipatuhi oleh setiap anggota masyarakat.11  

Lingkungan adalah segala unsur yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan individu, baik secara lansung maupun tidak lansung. 

Lingkungan memiliki hubungan erat dengan proses pendidikan dan pengajaran, 

yang mencakup unsur-unsur seperti benda, individu, kondisi serta peristiwa yang 

berada di sekitar seseorang. Komponen-komponen tersebut dapat menjadi membatu 

atau menghambat pencapaian tujuan belajar. Lingkungan juga berperan dalam 

menciptakan suasana belajar yang mendukung atau kurang mendukung 

perkembangan belajar individu.  

 
11Desy Ana Heryyanti. Dkk.  Pengaruh Gaya, Minat, Kebiasaan dan Lingkungan Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah di Era New Normal. Edukatif: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Vol. 3 No 6. 2021 hal 3935 – 3945. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa kegiatan 

pembelajaran dan prestasi belajar erat keterkaitannya dengan faktor internal dan 

eksternal, karena kedua faktor tersebut mempengaruhi proses belajar yang pada 

akhirnya akan berdampak pada prestasi belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, 

faktor internal difokuskan pada minat belajar dan faktor eksternalnya pada 

lingkungan belajar yakni lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.  

Pada saat melakukan observasi awal di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 

Kota Makassar, terdapat fenomena yang ditemukan peneliti yaitu minat belajar 

siswa terhadap pembelajaran termasuk rendah atau kurang menarik dilihat dari 

kurangnya antusias siswa terhadap pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan 

kurangnya pemanfaatan dan penggunaan media pembelajaran yang disediakan 

sekolah oleh pedidik terutama pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

sehingga lebih memilih menggunakan metode ceramah. Kemudian dari segi 

lingkungan, berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti bahwa sebagian besar 

pengahasilan orang tua peserta didik berada pada pengahasilan menengah kebawah 

sehingga kurangnya perhatian orang tua pada peserta didik dan mengakibatkan 

adanya pengaruh pada prestasi belajarnya.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa minat dan lingkungan 

belajar memberikan pengaruh pada prestasi belajar. Oleh sebab itu, lebih lanjut 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Minat Belajar dan 

Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar.” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana minat belajar peserta didik di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 

Kota Makassar? 

2. Bagaimana lingkungan belajar peserta didik di UPT SPF SD Inpres 

Panaikang II/1 Kota Makassar? 

3. Bagaimana prestasi belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar? 

4. Apakah terdapat pengaruh signifikan minat belajar dan lingkungan belajar 

terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada rumusan masalah di atas 

maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk memenuhi gambaran minat belajar peserta didik di UPT SPF SD Inpres 

Panaikang II/1 Kota Makassar 

2. Untuk memenuhi gambaran lingkungan belajar peserta didik di UPT SPF SD 

Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar 

3. Untuk memenuhi gambaran prestasi belajar peserta didik mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota 

Makassar 

4. Untuk mengkaji pengaruh minat belajar dan lingkungan belajar secara 



12 
 

 
 

bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai pengalaman dan untuk menambah wawasan bagi peneliti terkait 

dengan teori minat belajar dan lingkungan belajar serta motivasi belajar peserta 

didik untuk mencapai suatu keberhasilan dalam prestasi belajar.   

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai acuaan bagi siswa agar lebih terdorong untuk meningkatkan minat 

belajar dan prestasi belajar khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

agama islam UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar.  

b. Sebagai acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

serupa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

13 
 

BAB II  

TINJAUAN TEORITIS 

A. Hasil Penelitian Terdahulu  

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan permasalahan yang diteliti dan juga sebagai bahan 

perbandingan serta bahan acuan. Beberapa penelitian terdahulu yang mendasari 

penelitian ini antara lain: 

No. Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Relevansi 

1. Rusydi 

Ananda, 

Dkk. 

Pengaruh 

Minat 

Belajar dan 

Perhatian 

Orang Tua 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Siswa pada 

Mata 

Pelajaran 

Agama 

Islam 

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan: 1) Terdapat 

pengaruh minat belajar 

siswa pada mata pelajaran 

Agama Islam terhadap 

prestasi belajar. 2)variabel 

perhatian orang tua 

berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar.  

3) variabel minat dan 

perhatian orang tua 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi 

belajar. 

Persamaan penelitian ini 

adalah jenis penelitian 

yang digunakan yakni 

penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan  

pendekatakan kuantitatif 

dan bentuk analisisnya 

juga meggunakan bentuk 

regresi linear berganda. 

Perbedaannya selain 

waktu dan tempat 

penelitian adalah dari segi 

teknik pengambilan 

sampel dan beberapa 

variabel yang berbeda. 

2. Rafliani 

dan 

Aniswita 

Pengaruh 

Lingkungan 

Sekolah dan 

Minat 

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan:1)Lingkungan 

sekolah ini mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

Persamaan dari penelitian 

ini adalah judul penelitian 

yang dilakukan akan 

tetapi variabel lingkungan 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Relevansi 

Belajar 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Matematika 

Siswa Di 

SMK N 1 

Matur 

terhadap prestasi belajar 

matematika. 2) Minat 

belajar berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi 

belajar matematika. 3) 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan Lingkungan 

sekolah dan minat belajar 

terhadap prestasi belajar 

matematika 

yang dijelaskan hanya 

fokus pada ranah 

lingkungan sekolah dan 

sama-sama menggunakan 

SPSS dalam analisis data. 

Adapun perbedaannya 

adalah waktu dan tempat 

penelitian. 

3. Wesly 

Silalahi 

Pengaruh 

Lingkungan 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Siswa 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa  sebanyak 30 siswa 

dan sampel sebanyak 30 

atau total unit populasi. 

Lingkungan sekolah siswa 

tergolong sangat baik 

dengan nilai rata – rata 

sebesar 69,44. Rata – rata 

hasil belajar siswa sebesar 

69,35 atau berada pada 

kategori baik. Dapat 

disimpulkan bahwa 

Lingkungan sekolah siswa 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa kelas 

III SDN 101201 

Kecamatan Sipirok 

Persamaan  penelitian ini 

adalah dari judul variabel 

yang diteliti yakni ada 

lingkungan dan prestasi 

akan tetapi, perbedaannya 

adalah varibel lingkungan 

yang dijelaskan tersebut 

hanya fokus pada 

lingkungan sekolah. 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Relevansi 

4. Nurdianti, 

Dkk. 

Pengaruh 

Minat dan 

Lingkungan 

Belajar 

Peserta 

Didik 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan: 1) Minat 

belajar, lingkungan belajar 

dan hasil belajar peserta 

didik kelas berada pada 

kategori tinggi. 2) Terdapat 

pengaruh positif yang 

signifikan antara minat 

belajar terhadap hasil 

belajar matematika. 3) 

Terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara 

lingkungan belajar 

terhadap hasil belajar 

matematika. Berdasarkan 

hal tersebut maka dapat 

diketahui bahwa terdapat 

pengaruh positif yang 

signifikan antara minat 

belajar dan lingkungan 

belajar secara bersama-

sama terhadap hasil belajar 

matematika peserta 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

pengunaan SPSS sebagai 

alat bantu dalam analisis 

data dan Perbedaan dari 

jenis penelitian yang 

digunakan yakni ex-post 

fakto 

5. Achmad 

Syahrul 

Mubarok 

Pengaruh 

Lingkungan 

Belajar Dan 

Minat 

Belajar 

Hasil penelitian 

menunjukkan: 1) variabel 

lingkungan belajar 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel prestasi 

Persamaan penelitian ini 

adalah dari pendekatan 

penlitiannya yaitu  

pendekatan kuantitatif 

dan analisis statistik 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Relevansi 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

belajar siswa. 2) variabel 

minat belajar berpengaruh 

signifikan terhadap 

variabel prestasi belajar. 3) 

Secara bersama-sama 

variabel independent 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

variabel dependen. 

menggunakan SPSS. 

Adapun perbedannya dari 

jenis penelitian yang 

digunakan adalah 

penelitian eksperimen 

dan teknik pengambilan 

sampel menggunakan 

sampling jenuh. 

6. Asriani Pengaruh 

Minat 

Belajar dan 

Lingkungan 

Belajar 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Siswa Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama 

Islam Di 

UPT SPF 

SD Inpres 

Panaikang 

II/1 Kota 

Makassar 

Hasil penelitian dapat 

diketahui: 1) Secara 

simultan variabel minat 

belajar dan lingkungan 

belajar berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji 

F, di mana nilai signifikansi 

sebesar 0,008 < 0,05 dan 

nilai F hitung 5,620 > F 

tabel 3,267 Kemudian pada 

tabel 4.23 nilai R Square 

sebesar 0,243 yang artinya 

variabel minat belajar dan 

lingkungan belajar dapat 

menjelaskan pengaruhnya 

sebesar 24,3% dan 75,7% 

dipengaruhi oleh faktor 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian lain 

adalah selain dari segi 

variabel yang diteliti, 

penggunaan analisis 

statistik dengan SPSS, 

menggunakan analisis 

deskriptif pendekatan 

kuantitatif dan dengan 

model regresi linear 

berganda. Adapun 

perbedaannya dari yaitu 

dari segi teknik 

pengambilan sampel, 

hasil output rumusan 

masalah, waktu dan 

tempat penelitian. 



17 
 

 
 

No. Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Relevansi 

lain. 2) Secara parsial, 

variabel minat belajar tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar. 

ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi sebesar 0,663 

> 0,05 dan t hitung -0,439 

< t tabel 1,690. Meskipun 

minat belajar termasuk 

tinggi, namun secara 

statistik tidak terbukti 

memberikan dampak 

langsung terhadap prestasi 

belajar siswa dalam 

penelitian ini. 3) Secara 

parsial lingkungan belajar 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa. Nilai 

signifikansi sebesar 0,005 

< 0,05 dan t hitung 2,991 > 

t tabel 1,690 menunjukkan 

bahwa semakin baik 

lingkungan belajar, maka 

prestasi belajar siswa akan 

cenderung meningkat.  
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B. Konsep Dan Teori   

1. Minat Belajar  

a. Pengertian Minat Belajar  

 Minat adalah kecenderungan atau keinginan yang besar terhadap sesuatu 

hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat merupakan kecenderungan yang 

tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 

diminati seseorang akan diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. 

Minat mempunyai pengaruh terhadap aktivitas belajar. Dalam hal ini saat belajar, 

seorang pendidik perlu untuk menumbuhkan minat peserta didik, tujuannya agar 

peserta didik memiliki ketertarikan pada materi pelajaran yang akan dipelajari.12 

Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam diri seseorang untuk 

merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu. Kecenderungan ini membuat 

seseorang merasa senang untuk terlibat dalam bidang tersebut, dan dapat menjadi 

sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkannya. Minat berkaitan erat 

dengan kepuasan. Ketika minat menghasilkan manfaat yang tinggi, kepuasan 

seseorang akan meningkat. Sebaliknya, jika minat menurun, maka kepuasan juga 

akan berkurang.13 

Minat juga kemudian dapat ditinjau dari beberapa aspek. Hurlock membagi 

aspek minat belajar menjadi tiga yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotorik. Pertama, Aspek Kognitif; aspek ini dikembangkan melalui aktivitas 

 
12 Setiawan dan Masitah. Pengaruh konsep diri, minat dan inteligensi terhadap hasil belajar 

mahapeserta didik pada mata kuliah metode pengembangan kemampuan bahasa anak. Intiqad: 

Jurnal Agama Dan Pendidikan Islam. Vol 9. No 2. 2017. hal 20-34. 
13 Lidia Susanti. Pretasi belajar akademik dan non-akademik teori dan implikasinya. 

(Malang: Literasi Nusantara, 2019). hal 50.  
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yang dilakukan oleh sesorang. Aktivitas yang dilakukan diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan menumbuhkan minat terhadap aktivitas yang 

dilakukannya. Kedua, Aspek Afektif; aspek ini dikembangkan berdasarkan 

pengalaman pribadi, sikap orang tua, guru dan kelompok yang mendukung aktivitas 

yang diminatinya. Seseorang akan memiliki minat yang tinggi apabila telah 

mendapatkan kepuasan dan manfaat dari suatu hal serta dengan adanya penguatan 

respon dari orang tua, guru, kelompok dan lingkungannya, maka seseorang akan 

fokus terhadap apa yang diminati. Ketiga, Aspek Psikomotor; aspek ini 

mengorientasikan pada proses pelaksanaan dan tingkah laku sebagai tindak lanjut 

dari aspek kognitif dan afektif kemudian diaplikasikan dalam bentuk nyata melalui 

aspek psikomotor. Seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu akan berusaha 

mewujudkannya sebagai pengungkapan ekspresi atau tindakan nyata dari 

keinginannya. 14 

Adapun Minat belajar merupakan perhatian seseorang terhadap belajar yang 

bisa ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. 

Minat belajar akan muncul pada diri seseorang ketika orang tersebut menyukai 

suatu hal kegiatan atau latihan yang disukai. Sehingga individu akan memiliki 

dorongan untuk terus melakukan kegiatan tersebut dan mempunyai minat yang 

lebih untuk mempelajarinya. 15 

Di dalam minat belajar terdapat empat aspek yang saling mendukung dalam 

pengembangan minat belajar yang positif. Apabila seorang individu memiliki minat 

 
14 Hurlock, Elizabeth B. Perkembangan Anak. (Jakarta: Air Langga, 1995). hal 51-52.  
15 Deni Kurniawan. Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Minat Belajar Siswa di 

Sekolah Dasar. Social, Humanities, and Education Studies (SHEs): Conference Series. Vol 5 No. 6. 

2022. hal. 375-376.  
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pada suatu obyek, maka individu tersebut akan mempunyai keempat aspek ini. 

Masing–masing aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut: 1) Kesadaran; Seseorang 

dikatakan berminat terhadap sesuatu apabila orang tersebut menyadari akan adanya 

objek itu. hal ini harus ada pada diri individu, karena dengan adanya kesadaran 

inilah akan timbul rasa senang dan rasa ingin tahu terhadap objek tersebut.  2) 

Kemauan; Kemauan dimaksudkan sebagai dorongan keinginan yang terarah pada 

suatu tujuan hidup tertentu dan dikendalikan oleh pertimbangan akal budi. 

Kemauan itu merupakan dorongan keinginan pada setiap manusia untuk 

membentuk dan merealisasikan diri.  3) Perhatian; Perhatian adalah pemusatan 

tenaga atau kekuatan jiwa tertuju pada suatu objek atau pendayagunaan kesadaran 

untuk menyertai suatu aktifitas. Usaha jiwa lebih kuat dari biasanya dan jiwa itupun 

semata-mata tertuju pada suatu objek atau sekumpulan objek. Individu dapat 

dikatakan berminat terhadap suatu objek apabila disertai dengan adanya objek. 4) 

Perasaan senang; Minat dan perasaan senang saling memengaruhi satu sama lain. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan jika peserta didik yang merasa tidak senang 

cenderung kurang berminat untuk belajar. Sebaliknya, jika siswa merasa senang, 

mereka akan lebih tertarik dan berminat untuk belajar.16  

Pentingnya perhatian dan kesadaran dalam proses belajar, juga sejalan 

dengan firman Allah SWT pada Qs. Al-a’raf ayat 204 yang menyatakan bahwa: 

حَموُنَ   نصِتُوا  لعََلَكُم  ترُ 
َ
تَمِعُوا   لهَُ ۥ وَأ  وَإِذَا قُرئَِ  ٱل قُر ءَانُ  فَ ٱ س 

 

 

 

 
16 Rusidy Ananda dan Fitri Hayati. Variabel Belajar, Kompilasi Konsep. (Medan: CV 

Pusdikra MJ, 2020). hal. 143.  
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Terjemahnya: 

Dan apabila dibacakan Al-Qur`an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar 

kamu mendapat rahmat. 17 

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah SWT memerintahkan 

agar kita mendengarkan bacaan Al-Qur’an dengan sungguh-sungguh dan diam 

sebagai bentuk penghormatan dan keseriusan dalam menerima ilmu. Perintah 

tersebut juga menunjukkan bahwa perhatian dan kesadaran sangat penting dalam 

proses belajar. Hal ini sejalan dengan aspek minat belajar, di mana perhatian 

membantu seseorang lebih mudah memahami pelajaran dan merasa senang serta 

termotivasi. Dengan demikian, ayat ini bukan hanya mengajarkan adab 

mendengarkan ayat-ayat alqur’an, tetapi juga menunjukkan bahwa perhatian yang 

sungguh-sungguh sebagai dasar penting dalam menumbuhkan minat belajar yang 

kuat dan terus berkembang. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Menurut Slameto, Minat seseorang terhadap belajar dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal dijelaskan sebagai berikut: 

1) Faktor Intermal 

(a) Faktor Jasmani 

(1) Kesehatan 

Keadaan jasmani merupakan hal yang sangat mempengaruhi kegiatan 

belajar seseorang. Keadaan tubuh/fisik yang sehat akan memberikan efek positif 

pada kegiatan belajar yang dilakukan. Sedangkan kondisi tubuh/fisik yang sakit 

 
17 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Lajnah Pentashihan mushaf Al-

Qur'an, 2022).  
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ataupun lemah akan menjadi faktor penghambat tercapainya belajar yang 

maksimal. 

(2) Cacat Tubuh 

Cacat tubuh adalah hal yang mengakibatkan terganggunya sistem 

pertumbuhan tubuh atau badan. Cacat bisa berupa dari mata yang menyebabkan 

buta total atau buta sebelah, tidak bisa mendengar atau setengah tuli, patah kaki, 

patah tangan, lumpuh dan lainnya.  Keadaan cacat tubuh turut berpengaruh terhadap 

belajar peserta didik. seharusnya peserta didik dengan kebutuhan khusus bisa 

memperoleh layanan pendidikan khusus dan diupayakan alat bantu agar dapat 

menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya. 

(b) Faktor Psikologis 

(1) Intelegensi  

Inteligensi berpengaruh besar dalam menentukan tingkat keberhasilan 

belajar. Seseorang dengan inteligensi tinggi akan mampu secara cepat mengatasi 

segala permasalahannya dengan berbagai cara begitu pula sebaliknya seseorang 

dengan inteligensi rendah akan sulit mencari solusi untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan sehingga mempengaruhi proses belajarnya.   

(2) Bakat 

Bakat mengarah kepada kemampuan yang timbul dari kemauan seorang 

individu agar memperoleh hal yang diminatinya. Seseorang dengan talenta 

mempunyai keinginan untuk menggapai prestasi sesuai dengan minatnya. 

Sebaliknya seseorang yang tidak bertalenta tidak menggapai prestasi yang sesuai. 

Apabila bakat seorang individu sejalan dengan lingkup yang saat ini ia pelajari akan 
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membuat bakat itu mendukung proses belajarnya yang berdampak pada peluang 

keberhasilan belajar yang besar.  

2) Faktor Eksternal 

(a) Keluarga  

Keberadaan keluarga yang paling terdekat adalah Orang tua. Orang tua 

memiliki peran sebagai pendidik pertama bagi anaknya selain itu juga berperan 

sebagai pemelihara, pengasuh, pembimbing maupun guru dan contoh terdekat anak. 

Tanpa disadari anak akan meniru segala bentuk perilaku yang dilakukan oleh orang 

tua. Oleh karena itu perkembangan belajar anak sangat perlu untuk diperhatikan 

oleh orang tua karena hubungan orang tua dengan anak sangatlah berpengaruh 

dalam kemajuan balajar anak. 

(b) Pendidik  

Pendidik menjadi faktor penting dari proses belajar peserta didik, mulai dari 

cara mengajar dengan berbagai model dan metode yang dapat mempengaruhi 

ketertarikan peserta didik untuk belajar, sampai kepada pola interaksi guru dengan 

peserta didik. Guru yang baik adalah guru yang profesional, yang ketika mengajar 

sesuai dengan kompetensinya serta menjadi guru yang disenangi oleh peserta didik 

sehingga dapat meningkat minat belajarnya. Sebaliknya guru yang kurang baik atau 

kurang disukai oleh peserta didik akan sulit dalam meningkatkan minat peserta 

didik.  

(c) Teman bersosialisasi 

Ketika teman sosial anak mempunya minat belajar yang baik maka, pada 

titik tersebut akan ada kecenderungan untuk berpengaruh baik pula terhadap 
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minatnya. Sebaliknya jika teman bergaul tidak memiliki minat belajar yang tinggi, 

maka peserta didik juga akan menjadi lesu atau kurang minat belajarnya. 18 

2. Lingkungan Belajar  

a. Pengertian Lingkungan  

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang mendorong individu untuk turut 

terlibat dan berpengaruh terhadap perkembangannya. Sedangkan pengertian secara 

luas lingkungan merupakan segala hal yang mencakup iklim dan geografis, tempat 

tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain, 

lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat di alam kehidupan yang 

senantiasa berkembang. lingkungan dapat mencakup manusia maupun benda 

buatan manusia, atau hal-hal yang ada kaitannya dengan seseorang.19 Seseorang 

yang dekat dengan lingkungannya maka semakin besar pula peluang dari pengaruh 

pendidikan bisa mempengaruhinya. 

Purwanto, menyatakan bahwa lingkungan adalah semua kerangka yang ada 

dalam dunia ini dan mempunyai cara-cara tertentu untuk mempengaruhi tingkah 

laku kita. Pengaruh lingkungan terhadap diri seseorang dapat mendorong menjadi 

baik, ataupun sebaliknya dapat mengubah yang semulanya baik menjadi kurang 

baik. Kemudian Rusyan juga menyatakan bahwa lingkungan adalah segala sesuatu 

yang berada di sekitar kita yang berpengaruh terhadap diri kita. Berdasarkan hal 

 
18 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010). hal 181.  

 
19 Rahmat Hidayat dan Abdillah. Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya. 

(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019). hal 113. 
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tersebut dapat dipahami bahwa lingkungan adalah semua kondisi yang berada di 

sekitar kita yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan dalam diri seseorang.20 

Lingkungan sangat erat berhubungan dengan proses pendidikan dan 

pengajaran, dimana lingkungan dapat berupa benda-benda, orang-orang, keadaan 

dan peristiwa yang ada di sekitar individu. Semua komponen tersebut merupakan 

suatu dinamika proses yang dapat mengganggu atau mendukung keberhasilan 

tujuan belajar. Oleh sebab itu merupakan sesuatu yang logis, jika lingkungan sangat 

berperan dalam mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif maupun 

tidak kondusif dalam proses perkembangan belajar setiap individu.  

Menurut Suci amin dan Rini hariani dalam buku Dalyono menjelaskan 

bahwa lingkungan sebenarnya mencakup segala material dan stimulus di dalam dan 

di luar individu, baik yang bersifat fisiologis maupun psikologis. Lingkungan ini 

mencakup tempat, suasana, hubungan sosial, serta berbagai faktor fisik dan 

psikologis yang dapat mendukung atau menghambat keberhasilan belajar peserta 

didik. Lingkungan tidak hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi meluas pada rumah 

(keluarga), sekolah, dan masyarakat sekitar. Lingkungan yang kondusif akan 

memotivasi peserta didik untuk lebih aktif, nyaman, dan bersemangat dalam belajar. 

Peserta didik dalam masa perkembangannya akan dihadapkan dengan berbagai 

lingkungan. Lingkungan pertama adalah lingkungan primer berupa lingkungan 

keluarga yang didalamnya terdapat interaksi yang erat dengan orang tua. 

Lingkungan kedua adalah lingkungan sekunder berupa lingkungan sekolah. Pada 

 
20 Nurdin dan Munzir. Pengaruh Lingkungan Belajar Dan Kesiapan Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Ilmu Pengetahan Sosial. Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 6 No. 3. 2019. hal 248. 
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lingkungan ini peserta didik tidak hanya fokus pada belajar di tataran akademik 

tetapi juga turut belajar melakukan sosialisasi terhadap orang-orang disekitarnya21.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

lingkungan belajar ini dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di dalam 

maupun di luar individu kemudian dapat memberikan pengaruh terhadap 

perkembangannya baik itu didapatkan dari lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah maupun dari lingkungan masyarakat sekitarnya. 

b. Jenis-jenis lingkungan 

Menurut Slameto, lingkungan pendidikan terdiri atas lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat22. Ketiga lingkungan tersebut 

sering juga disebut sebagai tripusat pendidikan yang akan mempengaruhi manusia 

secara bervariasi. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 

1) Lingkungan Keluarga  

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama, karena dalam 

keluarga seorang anak mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Keluarga juga 

merupakan lingkungan utama karena sebagian besar dari waktu dalam kehidupan 

anak, dijalani atau dihabiskan dalam keluarga, sehingga keluarga merupakan tempat 

meletakkan dasar kepribadian anak dan orangtua juga merupakan pihak yang paling 

bertanggung jawab mendidik anak. Hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam 

keluarga menentukan bagaimana pendidikan anak selanjutnya, baik di sekolah 

maupun dalam masyarakat.  

 
21 Dalyono M. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007). hal 40. 
22 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010). hal 60. 



27 
 

 
 

Menurut Zakiah Darajat orang tua merupakan pendidik utama dan pertama 

bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak pertama kali menerima sebuah 

pendidikan.23 Orang tua juga memiliki fungsi yang sangat penting yakni 

memberikan pendidikan yang layak untuk anak. Islam memerintahkan agar para 

orangtua berlaku sebagai pemimpin dalam keluarganya serta berkewajiban untuk 

memelihara keluarganya dan api neraka. Sebagaimana firman Allah swt dalam 

surah At-tahrim ayat 6 yaitu: 

ليِكُم  ناَرٗا وَقُودُهَا  ٱلنَاسُ   وَ ٱ ل حجَِارَةُ  عَلَي هَا   ه 
َ
نفُسَكُم  وَأ

َ
هَا  ٱلذَِينَ  ءَامَنُوا  قُوٓا  أ يُّ

َ
أ يََٰٓ

مَرُونَ   عَلُونَ مَا يؤُ  مَرهَُم  وَيَف 
َ
صُونَ  ٱلَلَّ  مَآ أ  مَلََٰٓئكَِةٌ غِلاَظٞ شِدَادٞ لاَ يَع 

Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada apa 

yang Allah perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan24 

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa orang tua bertanggung 

jawab dan berfungsi sebagai pendidik keluarga serta sebagai pemelihara dan 

pelindung keluarga.  

Slameto juga berpendapat bahwa pada proses belajar peserta didik akan 

menerima pengaruh dari keluarga yakni berupa cara orang tua mendidik, 

hubunngan antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Faktor-faktor tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 
23 Zakiyah Darajat. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 1994). hal 34. 
24 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

mushaf Al-Qur'an, 2022).  
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a) Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua dalam mendidik anaknya juga besar pengaruhnya terhadap 

belajar anaknya. Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya 

dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam belajarnya. Cara mendidik 

yang memanjakan anaknya adalah cara mendidik yang tidak baik, karena anak akan 

berbuat seenaknya saja, Begitu pula ketika anak di didik dengan cara 

memperlakukannya terlalu keras adalah cara mendidik yang juga salah. 

b) Hubungan Antara Anggota Keluarga 

hubungan antar anggota keluarga yang terpenting adalah hubungan antara 

orang tua dengan anaknya. Selain itu hubungan anak dengan saudaranya atau 

dengan anggota keluarga yang lain juga turut mempengaruhi belajar anak. Demi 

kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan hubungan yang baik 

di dalam keluarga anak tersebut. 

c) Suasana Rumah 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kajadian yang sering 

terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana rumah yang 

gaduh/ramai tidak akan memungkinkan untuk memberi ketenangan kepada anak 

yang belajar. Selanjutnya agar anak dapat belajar dengan baik hendaknya suasana 

rumah senantiasa dibuat menyenangkan, tentram, damai dan harmonis sehingga 

memberikan keuntungan bagi kemajuan belajar anak.  

d) Keadaan Ekonomi Keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat kaitannya dengan belajar anak. Hal tersebut 

dikarenakan seorang anak yang belajar membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang 
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belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis, buku dan lainnya. Fasilitas belajar 

tersebut hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. Anak hidup 

dalam keluarga yang kekurangan bahkan harus bekerja untuk membantu orang 

tuanya, akan dapat mengganggu belajarnya. Sebaliknya keluarga yang mampu/kaya 

akan mempunyai kecenderungan untuk memanjakan anak, anak hanya bersenang-

senang akibatnya kurang dapat memusatkan perhatiannya kepada belajar.  

e) Pengertian Orang Tua 

Seorang anak dalam belajar tentunya memerlukan dorongan dan pengertian 

dari orang tuanya. Orang tua hendaknya memberikan pengertian, bimbingan dan 

membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak agar sikap dewasa dan 

tanggung jawab juga dapat tumbuh dalam diri anak.  

f) Latar Belakang Kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap 

anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 

agar mendorong semangat anak untuk belajar. 

Pendidikan anak agar dapat berhasil dengan baik maka orang tua dalam hal 

mendidik perlu memerhatikan beberapa hal sebagai berikut: 25 

(1) Mendidik dengan Keteladanan  

Keteladanan dalam pendidikan merupakan salah satu dari sejumlah 

metode yang paling efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak 

secara moral, spiritual dan sosialnya. Dalam keluarga, seorang anak 

 
25 Suci Amin dan Rini Hariani. Pola Asuh Orang Tua Dalam Motivasi Belajar Anak. 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018). hal 60-64 
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sangat membutuhkan suri tauladan, khususnya dari orang tuanya agar 

sejak masa kanak-kanaknya ia dapat menyerap dasar tabiat dan berpijak 

pada perilaku islami.  

(2) Mendidik dengan Nasehat 

Mendidik dengan nasehat berperan dalam menjelaskan kepada anak 

mengenai segala hakikat yang dihiasi dengan akhlak mulia dan juga 

merupakan upaya yang dilakukan dalam membentuk keimanan anak, 

mempersiapkan moral, psikis dan sosialnya. Nasehat yang diberikan 

oleh orang tua tentu jauh lebih bermakna dari pada orang lain. 

Disamping memberikan bimbingan dan dukungan ketika anak 

mendapat kesulitan ataupun masalah dan begitu pula sebaliknya ketika 

anak mendapatkan sebuah prestasi.  

(3) Mendidik dengan Pengawasan 

Pendidikan yang disertai dengan pengawasan bertujuan agar orang tua 

dapat lebih memahami perkembangan anak mereka dan berkontribusi 

dalam mendukung pendidikan anak. 

(4) Mendidik dengan Metode Penghargaan 

Pemberian penghargaan atau reward terhadap anak merupakan 

pendorong utama dalam proses belajar yang selalu menimbulkan 

respon positif. Pemberian reward bisa berupa senyuman, kata 

penghargaan, bagus, berjabat tangan ataupun mengelus kepala dan juga 

bisa dengan memberikan hadiah, makanan, uang dan sebagainya.  
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(5) Mendidik dengan Metode Hukuman 

Metode hukuman adalah tindakan yang diberikan kepada anak secara 

sadar dan sengaja. Hal tersebut dilakukan agar anak dapat sadar akan 

perbuatannya dan berjanji untuk tidak mengulanginya. Adapun bentuk 

pemberian hukuman dilakukan dengan cara yang tidak berlebihan, 

bukan atas dasar benci atau dendam dan tidak keluar dari kesalahan 

yang dilakukan sehingga tetap dapat memberikan dampak positif pada 

anak untuk mengganti kebiasaan buruk dengan kebiasaan baik.  

2) Lingkungan Sekolah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga dan 

berfungsi untuk membantu keluarga dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

kepada anak-anak karena dalam sebuah keluarga tidak selamanya tersedia waktu 

dan kesempatan serta kesanggupan untuk memberikan pendidikan dan pengajaran 

kepada anak-anaknya sehingga membagi tanggung jawab itu kepada sekolah. 

Penyerahan tanggung jawab yang dimaksud tidak berarti bahwa sekolah mengambil 

alih peranan dan fungsi orangtua dalam mendidik anaknya dalam lingkungan 

keluarga, tetapi penyerahan ini lebih dipahami dalam konteks kerjasama untuk 

mendidik anak. 

Sekolah merupakan tempat belajar terpimpin, terarah, dan terkontrol 

sehingga bisa dinamakan sebagai tempat belajar yang baik dan efektif.  Sekolah 

terdiri dari perangkat dan elemen yang dalam struktur organisasinya memainkan 

peran krusial dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif dan efisien. 
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Kepala sekolah memiliki tanggung jawab atas manajemen keseluruhan dan 

kepemimpinan, memastikan visi, misi dan tujuan sekolah terlaksana dengan baik.  

Guru merupakan seorang pendidik dan pembimbing yang secara langsung 

berinteraksi dengan siswa untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan 

keimanan dan ketakwaan mereka. Staf administrasi mendukung operasional sehari-

hari, mengurus aspek-aspek seperti pendaftaran, keuangan, dan logistik. Komite 

sekolah, yang sering terdiri dari perwakilan orang tua, tokoh masyarakat, dan 

pemerhati pendidikan, memberikan masukan strategis dan dukungan untuk 

kebijakan dan program sekolah. Dengan adanya struktur tersebut, sekolah dapat 

beroperasi secara terorganisir dan harmonis, memastikan bahwa setiap aspek dari 

pendidikan peserta didik terpenuhi. 

Adapun sekolah sebagai suatu lingkungan belajar memiliki beberapa faktor 

yang mempengaruhi antara lain sebagai berikut: 

a) Hubungan Pendidik dan Peserta Didik 

Dalam proses interaksi pendidik dengan peserta didik jika berjalan dengan 

baik akan menjadikan peserta didik menyenangi mata pelajaran yang diajarkan oleh 

pendidik. Begitupun sebaliknya, pendidik yang kurang baik interaksinya akan 

membuat peserta didik tidak termotivasi untuk belajar. 

b) Hubungan Peserta Didik dengan Peserta Didik 

Peserta didik yang disenangi oleh teman-temannya adalah peserta didik 

yang memiliki sifat dan perilaku yang ramah, tidak sombong. Namun apabila 

memiliki sifat dan perilaku yang buruk akan mengakibatkan teman-teman di 
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sekolah menjauhinya karena tidak menyukainya sehingga hal ini akan 

mempengaruhi proses belajar peserta didik. 

c) Kurikulum  

Kurikulum merupakan sejumlah perencanaan kegiatan pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik 

terhadap belajar. Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu 

padat, di atas kemampuan peserta didik. Sebaliknya kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik akan akan memberikan dampak positif pada kesuksesan 

belajarnya.  

d) Sarana dan Prasarana 

Sarana merupakan suatu hal yang penting dalam pendidikan. Salah satunya 

adalah gedung sekolah yang menjadi tempat proses belajar mengajar di sekolah. 

Kondisi atau keadaan gedung sekolah yang layak dan memadai akan mendukung 

proses belajar mengajar di sekolah. Dengan adanya gedung sekolah yang layak dan 

bagus akan membuat pendidik dan peserta didik merasa nyaman dan aman dalam 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Kemudian prasarana pun menjadi 

bagian yang tidak boleh diabaikan, seperti perpustakaan, yang menyediakan buku- 

buku sebagai laboratorium ilmu dan lain-lain. Kondisi sarana dan prasarana yang 

baik dan mendukung tentu akan memudahkan peserta didik dalam hal 

pembelajaran. 

e) Teknologi dan Media Sosial 

Penggunaan teknologi dan media sosial yang berlebihan akan berpengaruh 

pada perkembangan anak khususnya perkembangan sosial dan kognitifnya. Secara 
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sosial, anak cederung menjadi penyendiri di rumah karena sibuk dengan handphone 

dan berselancar di dunia maya sehingga tidak memiliki teman. Sedangkan secara 

kognitif akan memudahkan cara kerja otak menjadi lebih ringan dan tidak terlalu 

bekerja berat terutama dalam hal mengingat sesuatu karena informasi apapun akan 

mudah didapat di dalam teknologi atau media yang digunakan.26 

f) Metode Mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara atau strategi yang digunakan pendidik 

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Metode mengajar 

yang kurang baik akan mempengaruhi belajar peserta didik yang tidak baik pula. 

Pendidik harus senantiasa mencoba metode-metode mengajar yang baru dan 

menyesuaikan metode yang tepat digunakan agar peserta didik dapat meningkatkan 

kegiatan belajar dan motivasi belajarnya. 27 

3) Lingkungan Mayarakat  

Masyarakat merupakan lingkungan ketiga setelah lingkungan keluarga dan 

sekolah. Pada proses pembentukan kepribadian anak, lingkungan masyarakat 

memberikan sumbangsih yang sangat berarti dalam diri anak, karena pengalaman 

belajar banyak didapatkan pada saat anak tumbuh menjadi dewasa dan terjun ke 

masyarakat. Pendidika masyarakat di alami seorang anak ketika tidak berada dalam 

asuhan keluarga dan di luar pendidikan sekolah.  

Melalui interaksi dalam lingkungan masyarakat, kedewasaan intelegensi 

maupun emosional seorang anak akan berkembang. Lingkungan masyarakat akan 

 
26 Afi Parnawi. Psikologi Belajar. (Yogyakarta: Deepublish, 2020). hal 100. 
27 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). 

hal 90. 
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melengkapi dan menambahkan pengalaman-pengalaman yang tidak diperoleh pada 

proses pendidikan keluarga dan sekolah. Oleh karena itu lingkungan masyarakat 

akan memberikan pengaruh terhadap aktifitas belajar anak.  

Lingkungan masyarakat juga dapat mempengaruhi peserta didik dalam 

belajar. Lingkungan masyarakat mencakup kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat dan 

kondisi masyarakat secara umum. Cakupan kegiatan peserta didik dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Kegiatan Peserta didik dalam Masyarakat 

Kerterlibatan peserta didik dalam masyarakat dapat memberikan 

keuntungan dan juga kerugian. Keuntunganya yakni memberikan ruang dan 

kesempatan dalam mengembangkan pribadinya kearah yang lebih positif, akan 

tetapi juga dapat merugikan jika peserta didik terlalu banyak mengambil peran 

dalam kegiatan masyarakat sehingga akan mengganggu proses belajarnya di rumah 

dan di sekolah. Oleh karena itu peserta didik perlu memilih kegitan-kegiatan yang 

akan mendukung belajarnya. 

b) Media Massa 

Keberadaan media massa menjadi alternatif anak untuk belajar. Media 

massa yang berisi hal-hal baik akan memberikan nilai positif bagi proses belajar 

peserta didik, begitu sebaliknya. Sehingga perlu adanya kontrol dari semua pihak 

untuk menjadikan media massa layak untuk dibaca oleh semua kalangan baik 

peserta didik, orang tua dan guru. 
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c) Teman Bergaul  

Peserta didik agar dapat belajar dengan baik, diperlukan teman yang baik 

juga, karena teman akan mempengaruhi pergaulan itu baik atau buruk. Maka 

diperlukan pengasuhan dan pengawasan dari orang tua, guru, dan masyarakat.  

d) Bentuk Kehidupan Masyarakat 

Masyarakat yang memiliki komitmen dalam menjaga nilai, moral, dan 

agama dalam masyarakat akan berpengaruh pada anak yang berada disekitar 

masyarakat tersebut. Masyarakat yang berorientasi pada pendidikan cenderung 

akan menyekolahkan anak mereka dengan memberikan pendidikan yang baik. Hal 

tersebut tentu akan mendorong peserta didik untuk belajar lebih giat lagi. 28 

e) Kondisi Masyarakat Secara Umum 

Kondisi masyarakat secara umum dapat berupa rumah, situasi sekitar 

rumah, dan keadaan lalu lintas masyarakat dimana anak bertempat tinggal. 

Misalnya jarak rumah penduduk satu dengan yang lainnya sangat berdekatan dan 

terasa sempit, lalu lintas yang membisingkan suasana dan keramaian orang-orang 

disekitar, suara mesin pabrik, polusi udara dan iklim yang terlalu panas semuanya 

dapat mempengaruhi semangat dan minat belajar. Sebaliknya jika peserta didik 

berada pada lingkungan yang tenang, udara, dan iklim yang sejuk dan tidak berbau 

akan menunjang belajar peserta didik. 29 

 
28 Imtihan Hanim. Dkk. Psikologi Belajar. (Tanggerang: Wade Group, 2022). hal 147.  
29 Sardiyanah. Faktor yang mempengaruhi belajar. Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam dan 

Pendidikan, Vol 10. No 2. 2018. hal 66-81. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa hal-hal yang dapat 

mempengaruhi peserta didik dapat dilihat dari lingkungan masyarakat. 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Imran ayat 104: 

مُنكَرِٖۚ   
نَ عَنِ ٱ ل  رُوفِ   وَيَن هَو  ِ ٱل مَع  مُرُونَ ب

 
عُونَ إلِيَ ٱل خيَ رِ   وَيأَ مَةٞ يدَ 

ُ
ِنكُم  أ وَل تَكُن م 

لحُِونَ    لََٰٓئكَِ هُمُ ٱل مُف  و 
ُ
  وَأ

Terjemahnya: 

Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.30 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa dalam kehidupan 

bermasyarakat hendaklah seorang peserta didik dapat bergaul dengan orang-orang 

yang senantiasa mengajak kepada hal-hal kebaikan, seperti membuat kelompok-

kelompok belajar yang tentunya akan memberikan pengaruh positif terhadap 

dirinya serta tidak mengajak kepada hal-hal yang menjurus kepada sebuah bentuk 

kemunkaran. 

3. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Prestasi Belajar  

Prestasi belajar tentu tidak lepas dari kata belajar dimana belajar merupakan 

suatu proses atau usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan 

terhadap dirinya. Prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai juga 

seringkali berkenaan dengan aspek pengetahuan yang pada umumnya sebagai hasil 

yang diraih oleh siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran. Sedangkan 

 
30 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

mushaf Al-Qur'an, 2022).  
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belajar diartikan sebagai proses yang memungkinkan terjadinya perubahan 

terhadap tingkah laku sebagai hasil yang diakibatkan oleh adanya pengalaman, 

latihan dan hasil dari terbentuknya interaksi dengan lingkungan. 31 

Terdapat beberapa pendapat mengenai prestasi belajar yakni sebagai 

berikut: 

1) Sutratinah Tirtonegoro, berpendapat bahwa prestasi belajar adalah 

suatu penilaian dari hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan 

dalam bentuk simbol, angka, huruf, ataupun kalimat yang dapat 

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh peserta didik dalam 

periode tertentu.32 

2) Muhibbin Syah, berpendapat bahwa prestasi belajar sebagai suatu 

tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebuah program pengajaran.33 

3) Sardiman, berpendapat bahwa prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh berupa pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang 

mengakibatkan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. Dalam pengertian yang lebih praktis prestasi belajar dapat 

diartikan dengan penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan 

oleh seseorang siswa yang dikembangkan melalui mata pelajaran dan 

 
31 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). 

hal 128.  

 
32 Sutratinah Tirtonegoro. Anak Super Normal dan Program Pendidikannya. (Jakarta: Bina 

Aksara, 2001). hal 43 

 
33 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999). hal 

141. 
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indikatornya ditunjukkan dengan nilai hasil tes yang diberikan oleh 

guru.34 

4) Tu’u, berpendapat bahwa prestasi belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru.35 

Pada umumnya, prestasi belajar diartikan sebagai hasil positif yang diraih 

oleh peserta didik, baik individu maupun kelompok setelah mereka menyelesaikan 

proses pembelajaran. Hasil ini seringkali dikonotasikan sebagai pencapaian 

kompetensi yang berkaiatan dengan mata pelajaran tertentu yang telah dipelajari 

termasuk Pendidikan Agama Islam.36  

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam juga dapat tergambar dari tiga 

ranah utama yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan 

dengan kemampuan memahami materi keislaman, seperti mengetahui rukun iman 

dan rukun Islam. Ranah afektif mencerminkan sikap dan nilai, misalnya 

menunjukkan perilaku jujur, hormat kepada guru, dan bertanggung jawab. 

Sementara itu, ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan fisik yang dapat 

diamati, seperti mampu melaksanakan wudhu dan salat dengan baik. Dengan 

demikian, prestasi belajar dalam PAI menggambarkan perkembangan peserta didik 

secara menyeluruh, baik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.  

 
34 Sardirman. A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014). hal 49.  
35 Tu’u. Tulus. Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta: Grasindo, 2014). 

hal 48. 
36 Moh. Zaiful Rosyid. Prestasi Belajar. (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020). hal 

3. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Al-Jumuah ayat 2 yang 

menjelaskan bahwa:  

يِهِم  وَيُعَل مُِهُمُ  ِن هُم  يَت لُوا  عَلَي هِم  ءَايََٰتهِِ ۦ  وَيزَُك  ِي ـِنَۧ  رسَُولاٗ م  م 
ُ
هُوَ ٱلذَِي بَعَثَ فيِ ٱل أ

بيِن   مَةَ  وَإِن كَانوُا  مِن قَب لُ لفَِي ضَلََٰل  مُّ  ٱل كِتََٰبَ  وَ ٱ ل حكِ 
Terjemahnya: 

Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari 

kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 

menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan 

Hikmah (Sunah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata. 37 

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa tiga peran penting yang 

dijalankan Rasulullah SAW yang relevan dengan proses pembelajaran: pertama, 

menyampaikan ayat-ayat Allah yang mewakili ranah kognitif (pemberian ilmu dan 

pengetahuan), kedua, menyucikan jiwa yang mencerminkan ranah afektif 

(pembentukan sikap dan nilai), dan ketiga, mengajarkan kitab dan hikmah, yang 

mencakup ranah psikomotorik (pengamalan ilmu dalam bentuk keterampilan dan 

perilaku nyata).  

Maka, prestasi belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam memiliki peran 

penting dalam membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga mencerminkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Prestasi ini 

menjadi indikator keberhasilan pendidikan agama dalam menanamkan ilmu, 

membangun karakter, dan membimbing peserta didik menuju akhlak yang lebih 

baik.  

 
37 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

mushaf Al-Qur'an, 2022).  
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b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dari kegiatan 

belajar. Prestasi belajar merupakan hasil akhir dari suatu aktivitas belajar yang telah 

dilakukan seseorang untuk mengetahui dan memahami capaian dari proses yang 

telah dilewati, dapat pula diartikan sebagai hasil yang didapatkan siswa setelah 

melewati proses pembelajaran yang biasanya merujuk pada angka dan nilai. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

1) Faktor Lingkungan 

Faktor ini terdiri dari lingkungan alami dan sosial budaya. Keduanya 

mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap belajar dan hasil 

belajar peserta didik. Dalam lingkunganlah peserta didik hidup dan 

berinteraksi dalam mata rantai yang disebut ekosistem. 

2) Faktor Instrumental 

(a) Kurikulum  

Kurikulum merupakan unsur substansial dalam pendidikan. Tanpa 

adanya kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat 

berlangsung secara maksimal. 

(b) Program Pendidikan 

Setiap sekolah memiliki program pendidikan yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Keberhasilan pendidikan di 

sekolah sangat bergantung pada seberapa baik program tersebut 

disusun dan dilaksanakan. 
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(c) Sarana dan prasarana  

Sarana dan prasarana memiliki peran yang sangat penting dalam 

pendidikan, karena mereka berfungsi sebagai pendukung untuk 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

(d) Guru 

Kehadiran guru sangat penting dalam proses belajar mengajar. 

Dalam penerapan modul, guru memiliki tugas dan peran untuk 

memberikan perhatian serta bimbingan secara individual kepada 

setiap peserta didik. Dalam sistem pendidikan saat ini, peran dan 

keterlibatan guru tetap sangat krusial. Ini berkaitan dengan 

efektivitas pengelolaan berbagai faktor, seperti bahan ajar, 

lingkungan, dan alat pembelajaran, yang merupakan elemen utama 

yang memengaruhi proses dan prestasi belajar peserta didik. 

3) Faktor Kondisi Fisiologis 

(a) Kondisi Fisiologis 

Kondisi fisiologis adalah kondisi yang merujuk pada keadaan 

kesehatan siswa. 

(b) Kondisi Psikologis 

(1) Minat adalah perasaan ketertarikan dan kecenderungan yang 

kuat terhadap suatu hal atau aktivitas, yang muncul secara alami 

tanpa adanya paksaan dari orang lain. 

(2) Kecerdasan/Intelegensi ikut berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan belajar seseorang. 
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(3) Belajar pada bidang yang sesuai dengan bakat seseorang dapat 

meningkatkan peluang keberhasilan dalam proses belajar. 

(4) Motivasi untuk belajar adalah keadaan psikologis yang 

mendorong individu untuk melakukan aktivitas belajar. 

(5) Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang senantiasa 

selalu dituntut kepada peserta didik untuk dikuasai, hal tersebut 

dikarenakan penguasaan kemampuan pada tingkat ini menjadi 

dasar atau landasan bagi penguasaan ilmu pengetahuan.38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
38 Umi Fania Julianti. Prestasi Belajar Mahasiswa. (Pekalongan: PT. Nasya Expanding 

Management, 2022). hal 19–21. 
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C. Kerangka Pikir  

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu perkiraan atau jawaban sementara terhadap masalah 

yang harus dipecahkan dan didapat kebenarannya. Hipotesis dikatakan sementara 

karena jawaban masih didasarkan pada teori yang relevan dan belum didasarkan 

pada fakta-fakta yang diperoleh (pengumpulan data) sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah serta belum pada ranah jawaban empiris.39 

 
39 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: 

Rajawali Pres, 2016). hal 33. 

Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Inpress Panaikang 

II/I Kota Makassar 

Minat Belajar (X1) Lingkungan Belajar 

(X2)  

Prestasi Belajar (Y) 
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Hipotesis juga dapat diartikan sebagai dugaan atau pernyataan sementara 

yang diajukan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi dan yang akan diuji 

kebenarannya dalam penelitian. Hipotesis berfungsi sebagai dasar bagi peneliti 

dalam merancang eksperimen atau pengumpulan data yang dapat mengkonfirmasi 

atau membantahnya. Dalam penelitian terdapat dua jenis hipotesis yang umum 

digunakan yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) yang masing-

masing berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan dalam statistik. Dengan 

merumuskan hipotesis, peneliti memiliki arah yang jelas untuk menguji variabel-

variabel yang terlibat serta memudahkan dalam memperoleh kesimpulan yang valid 

berdasarkan hasil pengujian data. 40 

Berdasarkan kerangka pikir dan kajian teori yang telah dijelaskan maka, 

hipotesis dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat pengaruh antara minat belajar dan lingkungan belajar terhadap 

prestasi belajar siswa di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar.  

H1: Terdapat pengaruh antara minat belajar dan lingkungan belajar terhadap 

prestasi belajar siswa di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar.    

 

 

 

 

 

 
40Aris Try Andreas Putra. Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Teoritis Dan 

Praktis. (Jawa Tengah: Amerta Media, 2025) Hal 72.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan kajian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang tersusun secara 

sistematis dan terstruktur dengan jelas. Penelitian kuantitatif ini menitikberatkan 

pada pengukuran dan analisis hubungan sebab-akibat antara bermacam macam 

variabel. 41 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

ini merupakan jenis penelitian yang terencana, sistematis dan terstruktur dengan 

jelas. penelitian ini menggunakan angka dalam pengumpulan data, penafsiran data, 

hasil, serta kesimpulan akhir pada penelitian ini akan lebih baik jika menggunakan 

gambar, grafik, tabel dan lainnya.42 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa pendekatan kuantitatif 

ini ditujukan untuk memperoleh jawaban dari hipotesis peneliti dengan 

menggunakan angka dalam pengumpulan data. 

 

 

 

 
41 Sidik Priadana dan Denok Sunarsi. Metode penelitian kuantitatif. (Tanggerang: Pascal 

book, 2021). hal 51.  
42 Sandu Siyoto. Dasar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015) hal 17. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1, Jl. Urip 

Sumoharjo Km. 4 No 272 ASWIP II Pampang, Kecamatan Panakkukang, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Penentuan lokasi didasarkan pada penataan serta 

memperjelas kembali persoalan yang menjadi tujuan peneliti, sehingga fokus dalam 

penelitian tidak melebar dan objek penelitian pada dasarnya adalah topik atau 

perkara yang dikaji dalam penelitian. Lokasi penelitian dipilih karena adanya 

masalah yang perlu diteliti dan memudahkan peneliti dalam jangkauannya baik dari 

lokasi itu sendiri ataupun terkait pengumpulan data.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian akan dilaksanakan dalam rantang waktu kurang lebih tiga 

bulan lamanya dengan rincian kegitan sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Kegiatan Penelitian 

No. Kegiatan Waktu 

1. Persiapan  1 Bulan 

2. Pengumpulan Data Lapangan 1 Bulan 

3. Pengolahan Data 2 Pekan 

4. Penyusunan Laporan Penelitan  3 Pekan 

5. Pertanggung jawaban 2 Pekan  
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik atau ciri tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti agar bisa dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya.43 

Populasi adalah keseluruhan objek yang memiliki fungsi sebagai sumber data, dapat 

berupa manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala maupun sebuah 

peristiwa.44 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek yang akan diteliti yang memiliki karakteristik dan ciri tertentu 

dan memiliki fungsi sebagai sumber data sehingga dapat ditarik kesimpulannya. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik di UPT SPF 

SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar, dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 3.2 

Keadaan Populasi 

Kelas 
A B C 

Jumlah Siswa 
L P L P L P 

I 13 12 13 11   49 

II 13 16 17 12 - - 58 

III 16 19 12 21 13 20 101 

IV 18 21 19 20 - - 78 

V 19 19 25 17 - - 80 

VI 20 14 18 18 - - 70 

Jumlah 99 101 104 99 13 20 436 

 

 
43 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: CV Alfabeta, 2013). hal 117. 
44 Hadeli. Metode Penelitian Kependidikan. (Ciputat: PT Ciputat Press, 2006). hal 68. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan 

populasi. Sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk 

mewakili keseluruhan kelompok populasi.45 Kemudian Sugiyono juga menjelaskan 

bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak dapat mempelajari 

semua yang ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, peneliti dapat menggunakan sampel yang diperoleh dari populasi tersebut.46  

Sampel dalam penelitian ini, penulis mengambil teknik purposive sampling 

atau sampling bertujuan merupakan teknik penentuan sampel yang didasarkan pada 

keputusan peneliti mengenai sampel-sampel yang paling sesuai serta dianggap 

bersifat representatif dengan mempertimbangkan kriteria sampel dan populasi.47 

Berdasarkan hal tersebut peneliti mengambil sampel kelas V A dengan 

jumlah 38 orang di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/I Kota Makassar dengan 

pertimbangan bahwa kelas V A pada jenjang ini telah memiliki kemampuan yang 

cukup untuk memahami dan mengisi kuesioner secara mandiri, baik dan benar. 

Sementara kelas V B tidak dijadikan sampel karena terdapatnya peserta didik yang 

bukan beragama Islam, sementara data prestasi belajar yang diambil dalam 

penelitian ini berasal dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Oleh 

karena itu, kelas V A dianggap paling sesuai dan representatif untuk dijadikan 

 
45 Purwanto. Metode Penelitian Kuantitatif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) hal 82. 
46 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: CV Alfabeta, 2013). hal 127.  
47 Abigail Soesana Dkk. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Yayasan Kita Menulis: 2023) 

hal 47.   
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sampel penelitian. Selain itu, kelas VI tidak dipilih karena sedang dalam masa 

persiapan ujian akhir, sehingga dikhawatirkan akan mengganggu konsentrasi 

belajar mereka apabila dilibatkan dalam penelitian. Oleh karena itu, kelas V A 

dianggap paling tepat dan representatif untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

Untuk lebih jelasnya sampel dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 3.3 

Keadaan Sampel 

No. Kelas V 
Jenis 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. V A 19 19 38 

 Total 38 

 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan media atau alat yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan informasi atau jawaban mengenai variabel yang hendak diteliti 

secara objektif dan sistematis. Di dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan sebuah data adalah kuesioner atau angket dan catatan 

dokumentasi. 48 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi adalah alat dalam penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data melalui proses pengamatan dan pencatatan terhadap 

objek yang diteliti, baik dilakukan secara lansung maupun tidak lansung 

guna memperoleh informasi. 

 
48 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Pendekatan Suatu Praktik.  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014) hal 73.  
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2. Kuesioner (Angket)  

Kuesioner merupakan alat bantu yang digunakan untuk mendapat data 

dengan membuat pertanyaan atau pernyataan yang akan diberikan kepada 

responden atau sumber data. 

3. Catatan Dokumentasi merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data-data 

serta arsip-arsip dokumentasi seperti buku, transkip, catatan, rapat ataupun 

agenda yang menghasilkan informasi atau data. 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian dari 

suatu variabel yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Berdasarkan hal tersebut maka variabel pada penelitian ini adalah: 

1. Variabel independen (X1) Minat Belajar dan (X2) Lingkungan Belajar, 

sebagai variabel yang mempengaruhi.  

2. Variabel Dependen (Y) Prestasi Belajar, sebaagai variabel yanag 

dipengaruhi. 

F. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk atau gambaran jelas 

tentang variabel-variabel yang akan diteliti. Adapun definisi operasional diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Minat Belajar  

Minat belajar adalah kecenderungan atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana respon perilaku belajar 
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peserta didik baik pikiran, perasaan dan tindakannya dalam menerima 

pembelajaran. 

2. Lingkungan Belajar  

Lingkungan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

kondisi atau keadaan disekitar peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya 

dapat memberikan pengaruh atau tidak pada proses belajarnya. Adapun 

indikator lingkunganya ialah yang berasal dari lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat.  

3. Prestasi Belajar  

Prestasi belajar adalah hasil akhir yang didapatkan peserta didik setelah 

melalui kegiatan proses pembelajaran dan biasanya hasilnya dinyatakan 

dalam bentuk angka atau nilai yang diberikan oleh guru. Prestasi belajar 

yang di maksud dalam penelitian ini adalah prestasi belajar PAI berupa hasil 

evaluasi akhir peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas V A di UPT SPF 

SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar. Prestasi belajar juga bisa 

mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari 

fenomena yang diteiti baik dilakukan secara lansung maupun tidak lansung. 

Observasi dilakukan untuk menemukan informasi dan data terkait gejala 

yang didasarkan pada tujuan penelitian yang telah dirumuskan.49  

 
49 Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2011) hal 168.  
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2. Angket (kuesioner) 

kumpulan pertanyaan atau beberapa pernyataan yang diberikan kepada 

responden dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban atau data mengenai 

variabel yang diteliti. Dari respon yang didapatkan akan menghasilkan data 

mengenai minat belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar. 

Adapun dalam menentukan nilai atau skor dari angket yaitu menggunakan 

skala likert pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Tabel Opsi Skala Likert 

No. 

Jawaban 

Skor keterangan 

 
Pernyataan 

+ 

Pernyataan 

- 
+ - 

1. 
Sangat 

setuju (SS) 
4 1 

Sangat 

tinggi 

Sangat 

rendah 

2. Setuju (S) 3 2 Tinggi Rendah 

3. 
Tidak setuju 

(TS) 
2 3 

Sangat 

rendah 
Tinggi 

4. 

Sangat 

tidak setuju 

(STS) 

1 4 rendah 
Sangat 

tinggi 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mengumpulkan data mengenai hal-hal yang akan 

diteliti dapat berupa buku, surat kabar, jurnal, catatan, transkip, dan lainnya 

yang ada kaitannya dengan judul yang diteliti. 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data didefinisikan sebagai suatu proses evaluasi data dengan 

menggunakan pemikiran analitis dan logis untuk mempelajari data hasil penelitian. 

Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber selanjutnya ditinjau dan dianalisis 
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untuk menjadi dasar penarikan kesimpulan. Analisis data merupakan proses 

berkelanjutan dalam penelitian yang hasil analisisnya dapat mengkonfirmasikan 

data yang telah dikumpulkan melalui bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 

sehingga hasil penelitian lebih bermakna dan bermanfaat. Adapun tujuan dari 

analisis data ialah untuk menjawab masalah penelitian dan membuktikan hipotesis 

penelitian, menyusun dan menginterretaskan data yang telah diperoleh dengan cara 

yang bermakna atau dapat dipahami serta menggambarkan kesimpulan atau 

generalisasi ke tingkat populasi.50  

Teknik analisis data juga merupakan cara yang digunakan untuk mengolah 

data yang diperoleh melalui kegiatan pengumpulan data yang pada dasarnya untuk 

menguji suatu hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian.51  Pada penelitian 

kuantitatif kegiatan dalam analisis data dapat meliputi:52 

1. Pengelompokan data berdasarkan variabel dari jenis responden 

2. Tabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden 

3. Menyajikan data tiap variabel yang diteliti  

4. Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan amsalah 

5 Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis   

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk 

mengetahui pengaruh minat belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar 

 
50 Nanang Martono dan Rahma Isnania. Metode Penelitian Kuantitatif: Survei, Analisis Isi, 

Analisis Data Sekunder. (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2023) Hal 286.  
51 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Pendekatan Suatu Praktik.  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014) hal 89.   

 
52 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana. Metode Penelitian Pendididkan. (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2016) Hal 154 
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siswa adalah analisis regresi linear berganda. Regresi linear berganda merupakan 

metode statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 

dependen (terikat) dan dua atau lebih variabel independen (bebas). Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai 

variabel-variabel independen, serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Selain itu, data yang telah diperoleh dalam penelitian ini juga dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, serta 

analisis inferensial untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 53 

1. Analisis Deskriptif  

Analissi deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik masing-masing variabel penelitian yaitu minat belajar, lingkungan 

belajar, dan prestasi belajar siswa, melalui perhitungan statistik deskriptif berupa 

nilai rata-rata (mean), modus, median, standar deviasi, skor maksimum dan 

minimum, serta histogram.  

2. Analisis Inferensial  

Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk mengolah 

data sampel guna menarik kesimpulan atau generalisasi terhadap populasi. Analisis 

ini juga digunakan untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi pengaruh atau 

hubungan antar variabel.  

 
53 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana. Metode Penelitian Pendididkan. (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2016) Hal 155.  
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Adapun uji inferensial mencakup beberapa uji yaitu sebagai berikut:54 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu alat ukur benar-

benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan 

penelitian. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah: 

Jika r hitung > r tabel → valid. 

Jika nilai signifikansi (Sig.2-tailed) < 0,05 → valid. 

Melihat tanda bintang pada output spss, (*) maknanya signifikan pada α = 

0,05 atau (**) bermakna signifikan pada α = 0,01 (lebih kuat).  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi alat ukur/instrumen. 

Artinya, apakah angket menghasilkan data yang stabil jika digunakan berulang kali. 

Kriteria dalam uji reliabilitas yaitu: 

Jika nilai cronbach’s alpha α < 0,60 → tidak reliabel 

Jika cronbach’s alpha α > 0,60 → reliabel 

c. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengtahui apakah data residual 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun cara pengujiannya dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria: 

Jika signifikansi (p-value) > 0,05 → residual normal 

 
54 Aris Try Andreas Putra. Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Teoritis Dan 

Praktis. (Jawa Tengah: Amerta Media, 2025) Hal 249-251.  



57 
 

 
 

Jika signifikansi (p-value) < 0,05 → residual tidak normal 

2) Uji multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah antar variabel 

independen terjadi korelasi tinggi yang bisa mengganggu hasil regresi. Kriteria 

dalam uji multikolinearitas adalah: 

Jika nilai VIF > 10 → ada multikolinearitas  

Jika nilai VIF < 10 → tidak ada multikolinearitas  

Jika nilai tolerance > 0,10 → tidak ada multikolinearitas 

Jika nilai tolerance < 0,10 → ada multikolinearitas  

3) Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedatisitas digunakan untuk melihat nilai varians error yang 

harus konstan dan tidak boleh bervariasi terhadap nilai prediksi. Dalam regresi 

artinya melihat apakah hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 

berjalan dengan kesalahan (error) yang stabil. Cara pengujiannya menggunakan uji 

glejser ataupun scatterplot. Adapun kriterianya:  

Jika signifikansi > 0,05 → tidak terjadi heteroskedastisitas  

Jika signifikansi < 0,05 → terjadi heteroskedastisitas  

Jika titik menyebar acak → tidak terjadi heteroskedastisitas 

Jika titik tidak menyebar acak → terjadi heteroskedastisitas 

d. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh dua atau 

lebih variabel independen terhadap variabel dependen.  
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1) Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriterianya yaitu: 

Jika signifikansi < 0,05 → ada pengaruh  

Jika signifikansi > 0,05 → tidak ada pengaruh 

Jika F hitung > F tabel → ada pengaruh  

Jika F hitung < F tabel → tidak ada pengaruh  

2) Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel X 

berpengaruh secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap Y. adapun kriterianya yaitu: 

Jika signifikansi < 0,05 → ada pengaruh  

Jika signifikansi > 0,05 → tidak ada pengaruh 

Jika t hitung > t tabel → ada pengaruh  

Jika t hitung < t tabel → tidak ada pengaruh  

3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji r squere digunakan untuk menjelaskan seberapa besar kontribusi 

variabel independen secara bersama-sama dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

Seluruh proses analisis data dalam penelitian ini, baik analisis deskriptif 

maupun inferensial, dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 

25 (Statistical Package for the Social Sciences). Penggunaan program ini bertujuan 

untuk mempermudah pengolahan data, meningkatkan keakuratan perhitungan 
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statistik, serta mempercepat interpretasi hasil uji, seperti uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

UPT SPF SD INPRES PANAIKANG II/1 adalah salah satu satuan 

pendidikan dengan jenjang Sekolah Dasar berstatus Negeri yang berada di wilayah 

kec. Panaikang, Kota makassar, Sulawesi selatan dan merupakan naungan dari 

Pemerintah Daerah, lebih tepatnya Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi.  

UPT SPF UPT SPF SD INPRES PANAIKANG II/1 didirikan pada tanggal 

26 Agustus 2020 dengan Nomor SK Pendirian 421/3023/DP/VIII/2020. Alamat Jl. 

Urip Sumoharjo Km. 4 No 272 Aswip II Pampang, Kec. Panakkukang, Kota 

Makassar. Sekolah dasar ini telah terakredisi B dengan nomor SK Akreditasi 

150/SK/BAP-SM/X/2016 pada tanggal 28 oktober 2016.  

Kepala Sekolah UPT SPF UPT SPF SD INPRES PANAIKANG II/1 saat ini 

adalah Bakhtiar, S.Pd., M.Pd., dan operator yang bertanggung jawab adalah 

Megawaty, S.Pd. Dengan adanya keberadaan UPT SPF SD INPRES PANAIKANG 

II/1, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam rangka mencerdaskan anak 

bangsa di wilayah Kec. Panakukkang, Kota Makassar.  

1. Profil Identitas Sekolah  

Nama Sekolah : UPT SPF SD INPRES PANAIKANG II/1 

NPSN : 40313496 

Status : Negeri 

Bentuk Pendidikan : SD 
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Naungan : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan  

SK Pendirian Sekolah : 421/3023/DP/VIII/2020 

Tanggal SK Pendirian : 26 Agustus 2020 

SK Izin Operasional : 421/3023/DP/VIII/2020 

Tanggal SK Izin Operasional : 1 januari 1910 

SK Akreditasi : 150/SK/BAP-SM/X/2016 

Tanggal SK Akreditasi  : 28 Oktober 2016 

2. Visi Misi UPT SPF UPT SPF SD INPRES PANAIKANG II/1 Kota 

Makassar  

VISI 

“Meningkatkan kinerja atau profesional guru, kualitas siswa yang beriman, 

bertaqwa kepada tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur.” 

MISI 

“Mewujudkan Pendidikan yang berkualtas melalui peningkatan 

profesionalisme guru serta pembinaan siswa yang beriman, bertakwa dan 

berbudi pekerti luhur.” 

3. Keadaan Pendidik  

Jumlah Pendidik UPT SPF UPT SPF SD INPRES PANAIKANG II/1 adalah 

sebanyak 17 orang. Untuk mengetahui keadaan pendidik UPT SPF UPT SPF SD 

INPRES PANAIKANG II/1 Kota Makassar, maka dapat dijadikan dalam bentuk 

table sebagai berikut: 
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Tabels 4.1 

Keadaan Pendidik 

No. Jumlah  Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki  Perempuan 

1. PNS 2 14 16 

2. Honorer - 1 1 

Jumlah  2 15 17 

Sumber data: UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar 

Adapun keterangan daftar nama pendidik di UPT SPF UPT SPF SD 

INPRES PANAIKANG II/1 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Pendidik 

No. Nama Pendidik Status 

1. Bakhtiar, S.Pd., M.Pd. Kepala Sekolah 

2. Basse Astriyanti, S.Pd. Guru 

3. Wahida Latief, S.Pd. Guru 

4. Hasbullah Husai Hippy, S.Pd. Guru 

5. Rahmawati, S.Pd. Guru 

6. Andi Irwan Asnur, S.pd. Guru 

7. Zubaidah Lapi, S.Pd., M.Pd. Guru 

8. Fajriani, S.Pd. Guru 

9. Lina Istighfari, S.Pd. Guru 

10. Megawaty, S.Ag. Guru 

11. Murniyana Latief, S.Pd. Guru 

12. Hastuti, S.Pd. Guru 

13. Evangliste Merry Kritiani Sauw Bess, S.Th. Guru 

14. Isnawati, S.Pd. Guru 

15. Reski Amelia Kasba, S.Pd. Guru 
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16. Budiarto Lataf, S.Pd.I., M.Pd. Guru 

17. Munawwarah, S.Pd. Guru 

18. ST Nirwana Asti, S.Pd. Guru 

19. Vachriyansyah Putra H TU 

20. Mantasia Satpam 

21. Sahman Satpam 

 

4. Keadaan Peserta Didik 

Tabel 4.3  

Keadaan Peserta Didik 

Kelas 
A B C 

Jumlah Siswa 
L P L P L P 

I 13 12 13 11   49 

II 13 16 17 12 - - 58 

III 16 19 12 21 13 20 101 

IV 18 21 19 20 - - 78 

V 19 19 25 17 - - 80 

VI 20 14 18 18 - - 70 

Jumlah 99 101 104 99 13 20 436 

Sumber data: UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar 

5. Sarana dan Prasarana  

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana 

No. 
Jenis Ruangan 

Jumlah 

Ruangan 

1. Ruang kepala sekolah 1 

2. Ruang guru 1 

3. Perpustakaan 1 

4. Ruang kelas 6 

5. Lapangan olahraga 1 

6. WC 2 
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7. Kantin 3 

8. LCD 6 

9. Sound system 1 

10. CCTV 1 

11. WIFI 1 

12. Laptop 6 

Sumber data: UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar 

B. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian memiliki tujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah dirumuskan oleh peneliti dalam Bab I yaitu mengenai gambaran minat belajar, 

lingkungan belajar, dan prestasi belajar peserta didik, serta pengaruh minat belajar 

dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Penyajian hasil dilakukan secara sistematis berdasarkan pendekatan 

kuantitatif dan analisis data dilakukan dengan mengikuti prosedur analisis yang 

pada umumnya digunakan dalam penelitian kuantitatif.  

Langkah awal yang dilakukan dalam analisis data adalah pengujian terhadap 

kualitas instrumen penelitian, yang meliputi uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam angket 

atau kuesioner benar-benar mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. 

Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen 

tersebut menunjukkan konsistensi hasil jika digunakan dalam kondisi yang serupa. 

Uji ini penting dilakukan sebelum data dianalisis lebih lanjut, untuk 

memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam angket/kuesioner benar-benar 

mengukur variabel dan konsisten dalam pengukurannya. Hasil dari instrumen yang 
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tidak valid atau tidak reliabel dapat menyebabkan kesalahan dalam penarikan 

kesimpulan. Dengan demikian, pengujian validitas dan reliabilitas merupakan 

prasyarat mendasar yang harus dipenuhi agar data yang diperoleh dari lapangan 

dapat diinterpretasikan secara akurat, sahih, dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, analisis dilanjutkan dengan 

analisis deskriptif terhadap masing-masing variabel, yaitu minat belajar, lingkungan 

belajar, dan prestasi belajar peserta didik. Tujuan dari analisis deskriptif ini adalah 

untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi atau karakteristik masing-

masing variabel sesuai dengan rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga. 

Penyajian data deskriptif dilakukan dalam bentuk distribusi frekuensi, nilai rata-

rata (mean), ataupun histogram yang disertai interpretasi terhadap hasil tersebut. 

Dalam penelitian ini, data varibel independen diperoleh dari kuesinoer yang telah 

disebarkan dengan jumlah keseluruhan 20 butir item pernyataan menggunakan 

skala (1-4) dan data variabael dependen diperoleh dari nilai akhir semester ganjil 

didapatkan dari raport peserta didik. 

Untuk menjawab rumusan masalah keempat, yaitu mengenai pengaruh 

minat belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dilakukan analisis inferensial. Namun 

sebelum model regresi digunakan, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap 

asumsi-asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa 

model regresi linear berganda yang akan digunakan memenuhi kriteria statistik 

yang diperlukan.  
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Setelah asumsi terpenuhi, dilakukan analisis regresi linear berganda. Dalam 

tahap ini, digunakan uji F untuk mengetahui signifikansi model secara simultan, 

dan uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Selain itu, koefisien 

determinasi (R Square) turut dianalisis untuk melihat seberapa besar kontribusi 

variabel independen secara bersama-sama dalam menjelaskan variabel dependen. 

Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap rumusan 

masalah keempat, serta menjadi dasar dalam menerima atau menolak hipotesis yang 

telah diajukan sebelumnya. 

 Dengan demikian, meskipun secara teknis proses analisis data dilakukan 

mulai dari pengujian validitas dan reliabilitas hingga analisis regresi, penyajian 

hasil penelitian disusun berdasarkan urutan rumusan masalah agar penyampaiannya 

lebih sistematis, terstruktur, dan mudah dipahami.  

1. Gambaran Minat Belajar Peserta Didik di UPT SPF SD Inpres Panaikang 

II/1 Kota Makassar  

Minat belajar merupakan dorongan internal dari dalam diri peserta didik 

yang tercermin melalui ketekunan, kemauan, kesadaran perhatian, dan antusiasme 

atau perasaan senang terhadap proses pembelajaran di kelas maupun kegiatan 

akademik lainnya.  

Minat belajar dapat ditunjukkan melalui perilaku peserta didik di dalam 

kelas, seperti keaktifan dalam mengajukan pertanyaan, kesungguhan dalam 

mengikuti proses pembelajaran, serta partisipasi aktif dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan oleh guru. Keaktifan bertanya menunjukkan adanya rasa ingin 
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tahu yang tinggi, sementara keseriusan dalam mengikuti pelajaran mencerminkan 

adanya fokus dan perhatian penuh terhadap materi yang disampaikan. Partisipasi 

dalam mengerjakan tugas juga menjadi salah satu bentuk konkret dari keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. 

Adanya minat belajar dapat mencerminkan sejauh mana siswa merasakan 

ketertarikan dan keinginan untuk terus memahami materi yang diajarkan, yang pada 

akhirnya berdampak langsung terhadap prestasi akademik mereka. Oleh karena itu, 

semakin tinggi minat belajar yang dimiliki oleh peserta didik, maka semakin besar 

pula kemungkinan mereka untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Berikut hasil uji analisis statistics descriptive untuk menggambarkan 

variabel minat belajar yaitu:  

Tabel 4.5 

Data Statistics Descriptive Minat Belajar 

 

Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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Berdasarkan hasil statistik tabel output Minat Belajar diatas memberikan 

penjelasan tentang N atau jumlah data yang valid adalah 38 peserta didik, missing 

berarti data yang hilang adalah 0 dan bermakna semua data minat belajar peserta 

didik di proses ke spss 25. Mean adalah nilai rata-rata sebesar 20,18 dengan standar 

error of mean sebesar 0,652. Median atau titik tengah bernilai 20 dan modus dengan 

nilai 19. Standar deviation sebesar 4,019 dengan variance atau variasi data sebanyak 

16,154. 

Nilai skewness, standar error of skewness, kurtosis dan standar error of 

kurtosis yang ada pada tabel output diatas dipakai untuk mendekteksi data 

berdistribusi normal. Sedangkan nilai range dengan hasil 14 diperoleh dari nilai 

maximum 27 dikurangi nilai minimum adalah 13 dan nilai sum merupakan jumlah 

skor keseluruhan Minat Belajar sebesar 767. 

Tabel 4.6 

Histogram Data Statistics Descriptive Minat Belajar 

 

Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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Hasil histogram di atas menunjukkan distribusi data variabel X1 terdiri dari 

38 responden. Nilai rata-rata (mean) sebesar 20,18 dengan standar deviasi sebesar 

4,019. Secara rinci distribusi frekuensi skor minat belajar X1 skor pertama yaitu 13 

memiliki frekuensi sebanyak 2 responden, skor kedua yaitu 14 memiliki frekuensi 

1 responden, skor ketiga yaitu 15 memiliki frekuensi 3 responden, skor keempat 

yaitu 16 memiliki frekuensi 2 responden, skor kelima yaitu 17 memiliki frekuensi 

3 responden, skor keenam yaitu 18 memiliki frekuensi 2 responden, skor ketujuh 

yaitu 19 memiliki frekuensi 5 responden, skor kedelapan yaitu 20 memiliki 

frekuensi 2 responden, skor kesembilan yaitu 21 memiliki frekuensi 3 responden, 

skor kesepuluh yaitu 22 memiliki frekuensi 2 responden, skor kesebelas yaitu 23 

memiliki frekuensi 2 responden, skor kedua belas yaitu 24 memiliki frekuensi 5 

responden, skor ketiga belas yaitu 25 memiliki frekuensi 3 responden, skor keempat 

belas yaitu 26 memiliki frekuensi 1 responden, dan skor terakhir yaitu 27 memiliki 

frekuensi 2 responden. 

Berdasarkan distribusi tersebut dapat diketahui bahwa nilai terkecil dari skor 

minat belajar X1 adalah 13 dan nilai terbesar adalah 27. Kemudian terlihat bahwa 

skor tertinggi yang muncul adalah 19 dan 24 dengan masing-masing frekuensi yaitu 

5 responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada di 

sekitar rentang nilai 19 hingga 24. Selain itu, terdapat beberapa skor lain yang 

memiliki frekuensi yang sama, yaitu skor 15, 17, 21, dan 25 yang masing-masing 

diperoleh oleh 3 responden. Sementara itu, skor 13, 16, 18, 20, 22, 23, dan 27 

masing-masing diperoleh oleh 2 responden, serta skor 14 dan 26 masing-masing 

hanya diperoleh oleh 1 responden. 
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2. Gambaran Lingkungan Belajar Peserta Didik di UPT SPF SD Inpres 

Panaikang II/1 Kota Makassar  

Lingkungan belajar merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

proses dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, lingkungan belajar mencakup 

tiga aspek utama, yaitu lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan 

masyarakat. Aspek tersebut tersebut kemudian diukur melalui beberapa item 

pernyataan dalam kuesioner, yang selanjutnya dianalisis untuk mengetahui persepsi 

peserta didik terhadap kondisi lingkungan belajar yang mereka alami. Hasil uji 

analisis statistics descriptive pada variabel X2 lingkungan belajar menggunakan 

bantuan IBM SPSS statistic version 25.0 for Windows dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Data Statistics Descriptive Lingkungan Belajar  

 

Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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Berdasarkan hasil statistik tabel output variabel X2 di atas memberikan 

penjelasan bahwa jumlah data (N) yang valid adalah sebanyak 38 peserta didik, 

sedangkan data yang hilang (Missing) adalah 0, yang berarti seluruh data X2 telah 

diproses secara lengkap di SPSS 25. Nilai mean atau rata-rata sebesar 36,58 dengan 

standard error of mean sebesar 1,020, menunjukkan tingkat ketelitian rata-rata. 

Median atau nilai tengah berada pada angka 37,50, sedangkan modus atau nilai 

yang paling sering muncul adalah 39. 

Selanjutnya, pada nilai standard deviation adalah 6,289, sedangkan variance 

atau ragam data adalah 39,548. Nilai skewness sebesar -0,152 dengan standard error 

of skewness sebesar 0,383, dan kurtosis sebesar -0,776 dengan standard error of 

kurtosis sebesar 0,750 digunakan untuk mengidentifikasi apakah distribusi data X2 

tergolong normal atau tidak. Adapun nilai range adalah 26, yang diperoleh dari nilai 

maksimum 49 dikurangi nilai minimum 23. Sementara itu, nilai sum atau jumlah 

total skor keseluruhan dari variabel X2 adalah 1390. 

Tabel 4.8 

Histogram Data Statistics Descriptive Lingkungan Belajar 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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Distribusi skor variabel X2 dari 38 responden berada dalam rentang nilai 23 

hingga 50. Pada interval 23–24 terdapat frekuensi 1 responden, sementara 25–26 

tidak memiliki frekuensi. Skor dalam interval 27–28 tercatat frekuensi 1 responden, 

interval 29–30 dengan frekuensi 4 responden, Interval 31–32 memiliki frekuensi 3 

responden, meningkat pada 33–34 dengan frekuensi 5 responden, dan 35–36 

dengan frekuansi 2 responden. Interval 37–38 frekuensi sebanyak 3 responden, 

tertinggi pada interval 39–40 dengan frekuensi 6 responden, interval 41–42 

frekuensi 3 responden. Interval 43–44 frekuensi 5, interval 45-46 frekuensi 3, 

kemudian masing-masing frekuensi 1 responden terdapat pada 47–48, dan 49–50. 

Nilai rata-rata skor adalah 36,58 dengan standar deviasi 6,289.  

3. Gambaran Prestasi Belajar Peserta Didik di UPT SPF SD Inpres 

Panaikang II/1 Kota Makassar  

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam merupakan hasil yang dicapai 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran PAI yang mencerminkan 

tingkat penguasaan mereka terhadap materi yang diajarkan, serta keterlibatannya 

dalam proses pembelajaran.  

Dalam penelitian ini, gambaran prestasi belajar peserta didik diperoleh dari 

nilai rapor mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Nilai tersebut mencerminkan 

pencapaian siswa selama mengikuti pembelajaran PAI di kelas dan digunakan 

sebagai dasar untuk menilai keberhasilan belajar mereka dalam mata pelajaran 

tersebut.  
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Berikut adalah hasil uji statistics descriptive variabel prestasi belajar PAI 

peserta didik untuk memenuhi gambaran prestasi belajar peserta didik mata 

pelajaran pendidikan agama islam yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.9  

Data Statistics Descriptive Prestasi belajar PAI  

 

Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif prestasi belajar PAI diatas, 

diketahui bahwa jumlah responden yang valid sebanyak 38 siswa, tanpa ada data 

yang hilang (missing). Rata-rata (mean) nilai prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam adalah 89,26, yang menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki nilai 

yang cukup tinggi. Standar error of mean dengan niali 1,020, Nilai tengah (median) 

dari data adalah 91,50 dan Nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 90. 
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Standar deviasi sebesar 6,289, varience sebesar 39.550, nilai skewness 

sebesar -1,606, standar error of skewness 0,383, nilai kurtosis 2,009 dan standar 

errornya 0,750. Range atau selisih antara nilai tertinggi dan terendah adalah 25, 

dengan nilai minimum sebesar 72 dan maksimum sebesar 97. Total seluruh nilai 

(sum) dari seluruh responden adalah 3392. 

Tabel 4.10  

Histogram Data Statistics Descriptive Prestasi Belajar PAI 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

 

Berdasarkan histogram variabel Y (Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam), 

dapat diketahui distribusi nilai siswa dikelompokkan ke dalam beberapa interval 

skor. Pada interval 72–73, terdapat frekuansi 2 responden dan pada interval 74–75, 

terdapat frekuensi 1. Sementara itu, nilai pada interval 80–81 diperoleh frekuensi 1 

responden, dan pada rentang 82–85, masing-masing pada frekuensi 2.  

Sebagian besar siswa memperoleh nilai tinggi, ditunjukkan oleh jumlah yang 

cukup besar pada interval 90–91 frekuensinya sebanyak 10 responden, serta pada 
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interval 92–93 sebanyak 8 responden. Bahkan lebih tinggi lagi, interval 94–95 

mencatat 9 responden. Nilai sangat tinggi juga ditemukan pada interval 96–97, 

meskipun hanya 1 responden yang mencapainya, serta frekuensi 2 responden 

lainnya berada di interval 98–99. 

4. Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SD 

Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar  

a. Uji Validitas Minat Belajar dan Lingkungan Belajar Peserta Didik 

Uji validitas adalah proses untuk menilai apakah sebuah angket atau 

kuesioner benar-benar dapat dianggap valid (sah). Instrumen tersebut dikatakan 

valid apabila setiap butir pernyataan atau pertanyaan di dalamnya mampu secara 

akurat mengukur apa yang memang hendak diukur. Berdasarkan hal tersebut maka 

pertanyaan atau pernyataan yang diajukan dalam kuesioner harus mampu 

menggambarkan secara tepat varibel-variabel yang diteliti.55  

Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas dilakukan melalui proses 

analisis yang menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 25 for windows. 

Berikut merupakan uji validitas yang dilakukan pada variabel independen atau 

variabel bebas X1 dan X2 sebagai berikut:  

1) Minat Belajar  

Data pada variabel Minat belajar diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada perserta didik. Kuesioner tersebut terdiri dari 7 butir pernyataan yang 

 
55 Mintarti Indartini dan Mutmainah. Analisis Data Kuantitatif Uji Instrumen, Uji Asumsi 

Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda. (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha. 2024) Hal 2.  
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disusun menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban (1–4). Berikut 

merupakan hasil uji validitas variabel minat belajar pada Pearson Correlation 

masing-masing butir pernyataan sebagai berikut:  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Minat Belajar 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

 

Berdasarkan pada hasil statistic diatas dapat di interpretasikan bahwa nilai 

Pearson correlation (r hitung), sig (significance) dan N (jumlah responden) dari 
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butir pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 dikatakan Valid karena telah memenuhi kriteria 

validitas yakni membandingkan nilai r hitung dengan r tabel (0,3202) dimana df = 

n - 2 dan nilai signifikansi < 0,05. Apabila r hitung > r tabel maka, butir pernyataan 

= Valid dan Jika r hitung < r tabel maka, butir pernyataan = Tidak valid.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh butir item pernyataan pada 

variabel X1 adalah valid dilihat dari nilai signifikansi item 1 sampa 7 < 0,05 dan 

nilai r hitung item 1-7 > r tabel (0,3202).  

2) Lingkungan Belajar  

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terhadap variabel lingkungan 

belajar, langkah awal yang perlu dilakukan adalah menguji validitas instrumen yang 

digunakan untuk mengukur variabel tersebut. Hanya item-item yang dinyatakan 

valid yang akan digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.  

Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS, 

dan kriteria yang digunakan sama seperti uji validitas pada variabel minat belajar 

yakni membandingkan nilai r hitung dan r tabel kemudian pada taraf signifikansi 

dengan nilai <0,05. Sebagai tambahan dalam memudahkan memahami kriteria 

untuk dapat dikatakan valid juga dapat dilihat dari tanda bintang pada output spss, 

(*) maknanya signifikan pada α = 0,05 atau (**) bermakna signifikan pada α = 0,01 

(lebih kuat).  

Berikut merupakan hasil uji validitas pada variabel lingkungan belajar 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Lingkungan Belajar  

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.12, menunjukkan bahwa seluruh 

item memiliki nilai korelasi (r hitung) butir item pernyataan variabel X2 lingkungan 

belajar 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, dan 13 > r tabel (0,3202) Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh item memenuhi kriteria validitas, di mana suatu item 

dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel (dengan N = 38, r tabel pada taraf 

signifikansi 5% adalah sekitar 0,3202). 

Selain itu, sebagian besar item menunjukkan tanda bintang satu (*) maupun 

dua (**), yang berarti nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) berada pada tingkat signifikan 

0,05 (*) atau sangat signifikan 0,01 (**). Tanda bintang ini mengindikasikan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat dan bermakna secara statistik.  

Berdasarkan tabel output statistic diatas dapat disimpulkan bahwa nilai r 

hitung butir item pernyataan variabel X2 lingkungan belajar 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, dan 13 > r tabel (0,3202) dan dengan nilai signifikansi < 0,05. Maka 

secara keseluruhan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.  

b. Uji Reliabilitas Minat Belajar dan Lingkungan Belajar Peserta Didik 

Uji reliabilitas adalah uji selanjutnya setelah melakukan uji validitas. Uji 

reliabilitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengukur konsistensi atau 

kestabilan serangkaian item dalam mengukur suatu variabel. Tujuan dari uji ini 

adalah untuk mengetahui apakah instrumen pengumpulan data dapat memberikan 

hasil yang tepat, akurat dan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data.  

Untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat diandalkan 

(reliable), dilakukan uji reliabilitas terhadap seluruh item pernyataan dalam variabel 
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minat belajar dan lingkungan belajar. Adapun uji reliabilitas diukur dengan 

ketentuan Cronbach’s Alpha > 0,60. Jika Cronbach’s Alpha < 0,60 maka konsistensi 

butir item pernyataan dianggap tidak reliabel.56 

1) Minat Belajar  

Berikut adalah hasil uji reliabilitas pada variabel X1 minat belajar 

menggunakan bantuan IBM SPSS statistic version 25.0 for Windows sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas Minat Belajar 

 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

 

Berdasarkan uji reliabilitas diatas dapat diketahui bahwa N 38 (100%) yang 

berarti responden datanya lengkap dan digunakan dalam uji reliabilitas kemudian 

 
56 Wiratna Sujarweni dan Lila Retnani Utami. The Master Book of SPSS Pintar Mengolah 

Data Statistik Untuk Segala Keperluan Secara Otodidak. (Yogyakarta: Startup. 2019) Hal 68.  
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mendapatkan hasil 0,783 > 0,60 sesuai dengan ketentuan Cronbach’s Alpha 

sehingga variabel minat belajar reliabel terhadap 7 butir item pernyataan.  

2) Lingkungan Belajar  

Tabel 4.14  

Hasil Uji reliabilitas Lingkungan Belajar  

 

 

Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa N 38 (100%) responden datanya 

lengkap dan digunakan dalam uji reliabilitas kemudian hasil 0,795 > 0,60 sesuai 

dengan ketentuan Cronbach’s Alpha, dengan demikian butir item pernyataan 1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 dan 13 dapat dinyatakan reliabel.  
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c. Uji Asumsi Klasik  

1)  Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah prosedur dalam uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data dalam suatu variabel atau residual model regresi mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

dapat dilihat melalui grafik histogram, probability plot dan kolmogorov smirnov. 

a) Histogram  

Tabel 4.15 

Data Histogram Distribusi Residual Ternormalisaasi 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas dengan histogram adalah 

apabila grafik histogram menunjukkan distribusi normal yang memiliki bentuk 

lonceng serta simetris pada nilai tengah dan tidak terlalu mencolok lonjakannya 

pada satu sisi maka secara visual dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.  

Berdasarkan histogram standardized residual diatas menunjukkan bahwa 

pola distribusi data variabel dependent Y menyerupai kurva lonceng (bell-shaped 

curve) yang simetris, tanpa melenceng ke kanan atau ke kiri secara signifikan. 

Begitu pula dengan distribusi data yang terlihat relatif simetris di sekitar nilai 

tengah, meskipun ada sedikit ketidakseimbangan (melenceng sedikit ke kanan) 

akan tetapi, tidak terdapat lonjakan ekstrem atau penyimpangan signifikan. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

b) Probability Plot 

Tabel 4.16 

Plot Probabilitas Normal (P–P Plot) 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas P-P Plot adalah apabila 

titik-titik mengikuti garis diagonal secara konsisten, maka data dapat dianggap 

normal. Berdasarkan grafik P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik observasi 

sebagian besar mengikuti garis diagonal yang berarti tidak terdapat penyimpangan 

besar dari distribusi normal. Terdapat beberapa penyimpangan kecil, tetapi tidak 

menyimpang jauh dari garis. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data grafik 

PP- Plot masih dapat dikatakan berdistribusi normal, karena tidak menunjukkan 

pola lengkung ekstrem atau penyimpangan sistematis. 

c) Kolmogorov Smirnov 

Tabel 4.17 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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Untuk menguatkan gambaran visual uji normalitas diatas baik secara 

histogram dan P-P Plot, maka selanjutnya dilakukan uji kolomorov smirnov. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji normalitas kolmogorov smirnov adalah Jika nilai 

Sig. > 0.05, maka H0 diterima, artinya nilai data residual berdistribusi normal dan 

memenuhi asumsi normalitas secara statistik. 

Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,018, lebih kecil 

dari < 0,05, sehingga H₀ ditolak atau nilai residual data tidak normal. Namun, 

karena jumlah sampel relatif kecil (n = 38), maka digunakan pendekatan Monte 

Carlo yang lebih tepat untuk data kecil. Hasil Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 

0,271, yang lebih besar dari 0,05, sehingga H₀ diterima. Dengan demikian, 

berdasarkan metode Monte Carlo, dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi 

normal dan uji asumsi normalitas telah terpenuhi. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan antara variabel bebas 

minat belajar dan lingkungan belajar tidak terjadi korelasi tinggi yang dapat 

mengganggu kestabilan model regresi serta variabel bebas atau independen juga 

harus terbebas dari gejala multikolinearitas. 

Adapun kriteria untuk menentukan apakah terjadi multikolinearitas adalah 

apabila nilai Tolerance < 0,10 dan atau nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, 

maka tidak terdapat gejala multikolinearitas.  
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Tabel 4.18

 

Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

 

Berdasarkan data hasil coeffisients diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 

Tolerance dan VIF kedua variabel berada dalam batas normal yaitu nilai Tolerance 

= 0,681 (> 0,10) dan VIF = 1,468 (< 10), pada masing-masing variabel sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel X1 dan X2 

dan dapat digunakan secara bersama-sama dalam satu model regresi. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah salah satu bagian dari uji asumsi klasik dalam 

regresi linear yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 

varians dari residual pada setiap nilai prediksi. Apabila uji scatterplot menunjukkan 

titik-titik tersebar secara acak (tidak membentuk pola tertentu), maka tidak ada 

masalah heteroskedastisitas. Sedangkan pada uji glejser apabila nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05, maka artinya tidak terdapat heteroskedastisitas.  

Berikut merupakan uji statistics heteroskedastisitas menggunakan uji 

scatterplot dan uji glejser yaitu sebagai berikut: 
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a) Scatterplot Standardized Predicted Value 

Tabel 4.19 

 

Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

 

Berdasarkan uji scatterplot dapat dilihat bahwa sebaran titik-titik residual 

cenderung acak dan tidak membentuk pola tertentu, seperti corong menyempit atau 

melebar. Pola penyebaran yang acak ini menunjukkan bahwa varians residual 

bersifat konstan di seluruh rentang nilai prediksi. 

Uji scatterplot yang digambarkan secara visual dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

b) Glejser 

Berikut merupakan Uji Glejser yang digunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas secara statistik yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.20 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

 

Berdasarkan tabel hasil uji Glejser diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 

untuk variabel X1 sebesar 0,480 dan untuk variabel X2 sebesar 0,067 dimana 

kriteria pengambilan keputusan dalam uji Glejser adalah jika nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Sehinga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas yang signifikan pada model regresi, karena 

nilai X1 dan X2 lebih dari sig > 0,05.  

d. Uji Regresi Linear Berganda  

1) Uji Signifikansi Simultan (F) 

Tabel 4.21 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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Uji anova bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam 

hal ini X1 dan X2 secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen Y. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji F 

adalah apabila nilai Sig. < 0,05 kemudian nilai F hitung > F tabel, maka model 

regresi layak digunakan dan variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Sig. > 0,05 dan nilai 

F hitung < F tabel maka tidak ada pengaruh signifikan secara simultan pada variabel 

independen terhadap dependen.  

Berdasarkan tabel output ANOVA, diperoleh nilai signifikansi Sig. sebesar 

0,008 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 5,620 > F tabel 3,267.  Hal Ini menunjukkan 

bahwa model regresi yang melibatkan variabel bebas X1 dan X2 secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Y. 

2) Uji Signifikansi Parsial (t) 

Tabel 4.22 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

 

Berdasarkan output tabel Coefficients, uji ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen X1 dan X2 terhadap variabel 

dependen Y secara parsial atau sendiri-sendiri. Kriteria penentuan keputusannya 

adalah Jika nilai signifikansi Sig. < 0,05, maka variabel independen berpengaruh 
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signifikan terhadap Y. Jika nilai Sig. > 0,05, maka variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Y. Begitupula dengan t hitung, apabila t hitung > t 

tabel maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap varibel dependen 

dan sebaliknya apabila t hitung < t tabel maka variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap varibel dependen. 

Hasil uji regresi uji t pada tabel Coefficients, diketahui bahwa variabel X1 

memiliki nilai Sig. sebesar 0,663 > 0,05 dan t hitung sebesar -0,439 < t tabel 1,690 

sehingga dapat disimpulkan bahwa X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. Sementara itu, variabel X2 memiliki nilai Sig. sebesar 0,005 < 0,05 dan 

t hitung sebesar 2,991 > t tabel 1,690 yang berarti bahwa X2 berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Y.  

Adapun nilai koefisien B untuk X2 adalah 0,533, menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada X2 akan meningkatkan nilai Y sebesar 0,533 

satuan. Sementara X1 memiliki nilai B negatif (-0,123), namun karena tidak 

signifikan, maka pengaruhnya tidak bermakna secara statistik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa dalam model ini hanya X2 yang berpengaruh signifikan 

terhadap Y, sedangkan X1 tidak. 

3) Uji Koefisien Determinasi (R Squere R2)  

Tabel 4.23 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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Tabel R Square (Koefisien Determinasi) adalah angka yang menunjukkan 

seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

dalam suatu model regresi. Nilai R Square berada antara 0 sampai 1 (atau 0% 

sampai 100%). Semakin tinggi nilainya, semakin besar proporsi variasi Y yang bisa 

dijelaskan oleh X.  

Nilai R Square sebesar 0,243 menunjukkan bahwa model regresi linear 

berganda yang dibentuk dari variabel minat belajar dan lingkungan belajar dapat 

menjelaskan sebesar 24,3% dari perubahan atau perbedaan prestasi belajar siswa. 

Artinya, sebesar 24,3% variasi prestasi belajar dipengaruhi oleh minat dan 

lingkungan belajar secara bersama-sama. Sementara itu, sisanya yaitu 75,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, model regresi ini masih memiliki pengaruh terbatas 

dalam menjelaskan Y, namun tetap layak digunakan untuk melihat hubungan yang 

ada. dibuktikan pada tabel 4.21 bahwa X1 dan X2 secara bersama-sama memiliki 

hubungan yang bermakna terhadap Y. 

C. Pembahasan  

1. Gambaran minat belajar peserta didik di UPT SPF SD Inpres Panaikang 

II/I Kota Makassar 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data minat belajar peserta 

didik yang berjumlah 38 orang di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota 

Makassar, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 20,18 dari skor maksimum 27. 

Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat minat belajar peserta didik 

berada dalam kategori 'baik'. Artinya, sebagian besar siswa menunjukkan sikap 
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positif terhadap aktivitas pembelajaran, seperti antusiasme dalam mengikuti 

pelajaran, perhatian saat guru menjelaskan, serta keterlibatan dalam kegiatan 

akademik lainnya. 

Selain nilai rata-rata, median data atau titik tengah adalah sebesar 20, yang 

berarti setengah dari siswa memiliki skor minat belajar di atas 20, dan setengahnya 

lagi di bawah 20. Sedangkan nilai modus, yaitu skor yang paling sering muncul, 

adalah 19. Hal ini menunjukkan bahwa skor 19 merupakan nilai yang paling banyak 

diperoleh siswa, dan berada tidak jauh dari rata-rata, yang mengindikasikan 

distribusi yang relatif normal. Dukungan terhadap ini terlihat dari nilai skewness 

sebesar -0,074 yang mendekati nol, menandakan bahwa sebaran data simetris atau 

tidak condong ke kiri maupun ke kanan. Nilai kurtosis sebesar -1,040 menunjukkan 

bahwa distribusi data cenderung agak datar (platykurtik), yang berarti penyebaran 

data cukup merata, tidak terlalu terkonsentrasi di tengah. 

Lebih lanjut, nilai standar deviasi sebesar 4,019 dan varians sebesar 16,154 

menunjukkan bahwa terdapat variasi skor minat belajar yang cukup berarti antar 

peserta didik. Rentang nilai (range) sebesar 14, yang diperoleh dari perbedaan 

antara skor maksimum 27 dan skor minimum 13, memperkuat temuan bahwa 

tingkat minat belajar siswa bervariasi, meskipun mayoritas tetap berada dalam 

kategori tinggi. Total keseluruhan skor (sum) dari seluruh responden mencapai 767, 

yang mencerminkan besarnya akumulasi minat belajar pada kelompok ini. Dengan 

melihat seluruh indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki 

minat belajar yang relatif tinggi, tersebar merata, dan mendukung proses 

pembelajaran yang aktif dan kondusif di dalam kelas. 
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2. Gambaran lingkungan belajar peserta didik di UPT SPF SD Inpres 

Panaikang II/I Kota Makassar 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 38 peserta didik, hasil analisis 

deskriptif terhadap variabel lingkungan belajar menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

(mean) adalah sebesar 36,58 dari skor maksimum 49. Nilai ini menunjukkan bahwa 

secara umum lingkungan belajar yang dirasakan oleh peserta didik berada pada 

kategori cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 

didukung oleh lingkungan yang kondusif untuk belajar, baik dari sisi fisik, sosial, 

maupun psikologis. Nilai standar error dari rata-rata adalah 1,020, yang 

menunjukkan bahwa rata-rata populasi tidak jauh berbeda dari rata-rata sampel. 

Nilai median sebesar 37,50 mengindikasikan bahwa separuh siswa memiliki 

persepsi terhadap lingkungan belajar di atas nilai tersebut, dan separuh lainnya di 

bawahnya. Sementara nilai modus sebesar 39 merupakan skor yang paling sering 

muncul, dan berada cukup dekat dengan mean dan median, yang menunjukkan 

bahwa distribusi data relatif seimbang. Nilai standar deviasi sebesar 6,289 dan 

varians sebesar 39,548 mengindikasikan adanya keragaman persepsi siswa terhadap 

lingkungan belajar, meskipun masih dalam batas yang wajar. 

Selanjutnya, nilai skewness sebesar -0,152 yang mendekati nol 

menunjukkan bahwa distribusi data tidak terlalu menceng ke kiri atau ke kanan 

(mendekati simetris). Nilai kurtosis sebesar -0,776 juga mendekati nol, yang berarti 

data cenderung memiliki puncak distribusi yang normal atau tidak terlalu landai 

maupun terlalu tajam. Rentang (range) skor adalah sebesar 26, yang diperoleh dari 

selisih antara skor maksimum 49 dan minimum 23. Sementara itu, jumlah total skor 
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dari seluruh responden adalah 1.390. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan belajar siswa secara umum berada dalam kondisi yang cukup 

mendukung proses pembelajaran di sekolah. 

3. Gambaran prestasi belajar peserta didik di UPT SPF SD Inpres 

Panaikang II/I Kota Makassar 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 38 peserta didik kelas VA UPT SPF 

SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar, hasil analisis deskriptif terhadap variabel 

prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai (mean) yang dicapai siswa adalah sebesar 89,26. Nilai ini 

tergolong dalam kategori 'sangat baik', menunjukkan bahwa secara umum siswa 

mampu memahami materi pelajaran dengan sangat baik, dan menunjukkan 

pencapaian akademik yang tinggi setelah mengikuti proses pembelajaran. Nilai 

standar error dari mean sebesar 1,020 mengindikasikan bahwa rata-rata populasi 

tidak jauh berbeda dari rata-rata sampel, sehingga hasil ini cukup dapat dipercaya. 

Median atau nilai tengah sebesar 91,50 menunjukkan bahwa 50% siswa 

memiliki skor prestasi belajar di atas nilai tersebut, sedangkan nilai modus sebesar 

90 menjadi skor yang paling sering muncul. Ketiganya mean, median, dan modus 

berada dalam rentang nilai yang tinggi dan berdekatan, yang menunjukkan 

konsistensi hasil prestasi siswa. Sebaran data ditunjukkan oleh nilai standar deviasi 

sebesar 6,289 dan varians sebesar 39,550, yang menandakan adanya keragaman 

skor siswa, namun masih dalam batas yang wajar dan tidak terlalu menyebar jauh 

dari rata-rata. 
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Skewness (kemencengan) sebesar -1,606 menunjukkan bahwa data sedikit 

menceng ke kiri (negatively skewed), yang berarti ada kecenderungan sebagian 

kecil siswa memperoleh skor sangat tinggi. Sementara itu, nilai kurtosis sebesar 

2,009 menunjukkan bentuk distribusi yang lebih tinggi (leptokurtik) dibanding 

distribusi normal, yang berarti nilai-nilai cenderung mengumpul di sekitar rata-rata. 

Rentang skor (range) sebesar 25 diperoleh dari selisih antara nilai maksimum 97 

dan nilai minimum 72. Secara keseluruhan, jumlah total skor seluruh peserta didik 

adalah 3.392. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berada pada kategori sangat baik, 

dengan kecenderungan distribusi data yang normal dan tingkat sebaran yang relatif 

stabil. Hal ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan telah 

berlangsung secara efektif dan mampu mendorong capaian akademik siswa secara 

optimal. 

4. Pengaruh minat belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi 

belajar siswa di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/I Kota Makassar 

a. Pengaruh simultan minat belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi 

belajar siswa 

Berdasarkan hasil uji simultan atau uji f yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel independen dalam hal ini X1 dan X2 berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen Y, dapat disimpulkan bahwa keduanya memberikan 

dampak signifikan ditunjukkan dari hasil output SPSS IBM 25.0. Minat belajar dan 

lingkungan belajar terhadap prestasi belajar memiliki nilai signifikansi sebesar 
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0,008 < 0,05 dan F hitung mempunyai nilai sebesar 5,620 > 3,267. Dengan 

demikian, hasil tersebut mengindikasikan bahwa model regresi yang melibatkan 

variabel independen minat belajar dan lingkungan belajar secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen prestasi belajar.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Achmad Syahrul Mubarok 

yang hasilnya dapat disimpulkan 1) variabel lingkungan belajar berpengaruh 

signifikan terhadap variabel prestasi belajar siswa. 2) variabel minat belajar 

berpengaruh signifikan terhadap variabel prestasi belajar. 3) Secara bersama-sama 

variabel independent berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Pengaruh parsial minat belajar terhadap prestasi belajar siswa  

Berdasarkan hasil uji t parsial pada variabel X1 minat belajar, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,663, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05, serta nilai 

t hitung sebesar -0,439, yang lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,690. Berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan, yaitu jika nilai Sig. > 0,05 dan t hitung < t tabel, 

maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel Y prestasi belajar. Meskipun X1 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,123, nilai tersebut tidak bermakna 

secara statistik karena tidak memenuhi syarat signifikansi. Dengan demikian, 

pengaruh X1 terhadap Y dalam model ini dianggap tidak signifikan. 

Berbeda dengan hasil penelitian Rusydi Ananda yang menunjukkan bahwa, 

1) Terdapat pengaruh minat belajar siswa pada mata pelajaran Agama Islam 
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terhadap prestasi belajar. 2) variabel perhatian orang tua berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar.  3) variabel minat dan perhatian orang tua berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. 

c. Pengaruh parsial lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa  

Hasil uji t parsial pada variabel X2 lingkungan belajar menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,005, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, serta nilai 

t hitung sebesar 2,991, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,690. Berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa X2 berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen Y prestasi belajar. Nilai 

koefisien regresi (B) sebesar 0,533 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada X2 akan diikuti dengan peningkatan nilai Y sebesar 0,533 satuan.  

 Adapun hasil temuan pada penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Wesly Silalahi hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa sebanyak 30 siswa dan sampel sebanyak 30 atau total unit populasi. 

Lingkungan sekolah siswa tergolong sangat baik dengan nilai rata – rata sebesar 

69,44. Rata – rata hasil belajar siswa sebesar 69,35 atau berada pada kategori baik. 

Penelitian Welsy Silalahi dapat disimpulkan bahwa Lingkungan sekolah siswa 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap prestasi belajar siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahsan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat belajar peserta didik dengan jumlah 38 orang di UPT SPF SD Inpres 

Panaikang II/1 Kota Makassar secara umum berada dalam kategori baik, 

dengan rata-rata skor sebesar 20,18 dari skor minimum 13 dan maksimum 27. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki minat 

belajar yang positif dan baik, didukung oleh distribusi data yang merata dan 

tidak ekstrem. 

2. Lingkungan belajar peserta didik di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota 

Makassar tergolong tinggi dengan rata-rata skor 36,58, nilai minimum 23 dan 

maksimum 49. Data menunjukkan bahwa kondisi lingkungan belajar peserta 

didik cukup kondusif, dan normal. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 

berada dalam lingkungan yang mendukung proses belajar mereka. 

3. Prestasi belajar peserta didik mata pelajaran pendidikan agama islam di UPT 

SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar termasuk sangat baik, dengan 

rata-rata nilai 89,26. Nilai median dan modus yang tinggi serta penyebaran skor 

yang stabil menunjukkan konsistensi prestasi akademik siswa pada tingkat 

yang memuaskan. 

4. Pengaruh minat belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa 

di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota Makassar: 
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a. Secara simultan variabel minat belajar dan lingkungan belajar berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik. Hal tersebut dilihat dari 

hasil uji F, di mana nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai F hitung 

5,620 > F tabel 3,267. Artinya, kedua variabel tersebut secara simultan atau 

bersama-sama berkontribusi terhadap pencapaian prestasi belajar. Kemudian 

pada tabel 4.23 nilai R Square sebesar 0,243 artinya 24,3% variasi prestasi 

belajar dipengaruhi oleh minat dan lingkungan belajar secara bersama-sama. 

Sementara itu, sisanya yaitu 75,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

b. Secara parsial, variabel minat belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar. Hal ini bisa ditunjukkan melalui nilai signifikansi sebesar 

0,663 > 0,05 dan t hitung -0,439 < t tabel 1,690. Meskipun minat belajar 

termasuk baik, namun secara statistik tidak terbukti memberikan dampak 

langsung terhadap prestasi belajar siswa dalam penelitian ini. 

c. Secara parsial, lingkungan belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar. Nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 dan t hitung 2,991 > t 

tabel 1,690 menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan belajar, maka 

prestasi belajar siswa akan cenderung meningkat. Koefisien regresi sebesar 

0,533 mendukung kesimpulan tersebut.  

B. Saran  

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut: 
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1. Kepada Peserta didik 

Diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan 

belajar, serta memanfaatkan waktu dan fasilitas belajar dengan sebaik mungkin. 

Semangat dalam menumbuhkan minat belajar dan menciptakan suasana belajar 

yang positif, baik di rumah maupun di sekolah.  

2. Kepada Pendidik  

Pendidik diharapkan dapat terus menciptakan suasana pembelajaran yang 

menarik, partisipatif, dan relevan dengan kondisi peserta didik. Pemberian motivasi 

dan penguatan minat belajar serta pembentukan lingkungan belajar kondusif perlu 

dilakukan secara berkelanjutan agar peserta didik terdorong untuk berprestasi.  

3. Kepada Pihak Sekolah  

Sekolah sebagai institusi pendidikan diharapkan dapat menyediakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung, baik secara sarana maupun 

prasarana sebagai fasilitas pendukung pembelajaran bagi peserta didik agar mampu 

mendorong tumbuhnya minat belajar serta peningkatan prestasi belajar secara 

keseluruhan. 

C.  Keterbatasan Penelitian / Kekurangan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian, yang secara ilmiah sebagai bentuk 

refleksi terhadap proses penelitian yang telah dilakukan. Adapun keterbatasan 

tersebut antara lain sebagai berikut: 
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1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini fokus menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga hasil 

yang diperoleh bersifat numerik dan belum mampu menggambarkan secara 

mendalam pada subjek penelitian. Penggunaan pendekatan mixed methods yang 

menggabungkan metode kuantitatif (kuesioner) dan kualitatif (wawancara) 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan 

memperkuat interpretasi terhadap temuan penelitian.  

2. Kedalaman kuesioner penelitian  

Pemilihan isi pada tiap-tiap butir pernyataan masih memiliki keterbatasan 

sehingga perlu untuk mempertimbangkan pernyataan secara mendalam untuk 

menggambarkan varibel secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan 

penyusunan pernyataan yang lebih mendalam dan kontekstual agar setiap aspek dari 

variabel dapat terukur secara akurat. 

3. Pengujian Normalitas 

Pemilihan metode uji normalitas belum sepenuhnya disesuaikan dengan 

jumlah sampel secara tepat. Seharusnya, penggunaan sampel ≤ 50 digunakan uji 

Shapiro-Wilk, dan untuk sampel > 50 digunakan uji Kolmogorov-Smirnov.  

4. Pemilihan Varibel Bebas 

Pemilihan variabel ini masih terbatas sehingga perlu mempertimbangkan 

variabel lain yang lebih relevan berpotensi memberikan pengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar.
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Lampiran 1. Bimbingan Instrumen Dosen Pembimbing Dan Validator 

Instrumen  
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran 3. Pedoman Angket/Kuesioner Untuk Peserta Didik  

Angket/Kuesioner untuk Peserta Didik 

Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa di SD INPRES PANAIKANG II/I Kota Makassar  

Nama : 

Jenis Kelamin : 

A. Petunjuk  

1. Tujuan angket respon ini adalah untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap minat belajar dan lingkungan belajar. 

2. Responden mohon mengisi angket ini dengan sebenar-benarnya karena informasi 

yang diberikan sangat berguna dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti. 

3. Penilaian menggunakan angket tertutup dengan rentang 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

TS  = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju 

4. Cara mengisi angket respon ini adalah dengan memberikan tanda (√) pada 

kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat yang diberikan. 
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B. Angket Isian Peserta didik  

Bagian A: Minat belajar, berikan penilaian anda terkait minat belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya selalu membaca dan berminat belajar Pendidikan 

Agama Islam di rumah walaupun tidak ada tugas  

    

2. Saya belajar Pendidikan Agama Islam ketika disuruh 

oleh orang tua atau guru 

    

3. Saya belajar Pendidikan Agama Islam agar bisa 

beribadah dengan benar 

    

4 Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tidak terlalu penting 

dibandingkan dengan pelajaran yang lain 

    

5. Saya memperhatikan guru dengan serius ketika 

menjelaskan materi Pendidikan Agama Islam 

    

6. Saya selalu mencatat hal penting yang disampaikan guru 

dalam Pembelajaran Agama Islam 

    

7. Saat guru menjelaskan saya sering merasa bosan dan 

tidak fokus mendengarkan materi pembelajaran  

    

 

Bagian B: Lingkungan, Mohon berikan penilaian anda terkait 

lingkungan belajar 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Orang tua saya selalu mengingatkan untuk belajar     

2. 
Orang tua saya sibuk bekerja sehingga tidak mempunyai 

waktu untuk memperhatikan kegiatan belajar saya 
    

3. 
Orang tua saya mampu untuk membayar semua biaya 

pendidikan sehingga saya dapat belajar dengan maksimal 
    

4. 
Guru memperlakukan masing-masing peserta didik 

secara adil (tidak pilih kasih) 
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5. 
Teman sekelas saya senantiasa rukun dan saling 

membantu dalam pembelajaran 
    

6. 
Saya merasa tergantung pada handphone atau tablet 

untuk memahami dan menyelesaikan tugas 
    

7. 
Fasilitas sekolah sangat memadai sehingga mendukung 

proses belajar saya 
    

8. 

Guru menggunakan metode belajar yang bervariasi 

dalam mengajar seperti metode ceramah, tanya jawab, 

hafalan, bermain dan lain-lain 

    

9. 
Saya mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan 

tempat saya tinggal 
    

10. 
Kegiatan di masyarakat lebih sering dilakukan oleh 

orang dewasa bukan anak-anak 
    

11. 
Teman di lingkungan tempat tinggal saya memberikan 

pengaruh positif dan membantu saya dalam belajar 
    

12. 
Saya sering terganggu dalam belajar karena suara 

kendaraan atau keramaian diluar 
    

13. 
Masyarakat disekitar saya selalu memberikan contoh 

yang baik dan suka saling tolong menolong 
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Lampiran 4. Hasil Tabulasi Data Angket/ Kuesioner Untuk Peserta Didik  

Gambar 1. Variabel Minat Belajar  

Responden MB1 MB2 MB3 MB4 MB5 MB6 MB7 Jumlah 

R1 4 2 4 3 3 4 4 24 

R2 4 1 4 4 4 4 4 25 

R3 3 1 4 2 4 3 3 20 

R4 4 2 4 3 4 3 3 23 

R5 4 2 4 3 4 4 4 25 

R6 3 2 3 1 4 3 3 19 

R7 4 2 3 1 4 3 2 19 

R8 4 1 3 1 3 3 3 18 

R9 3 1 3 2 3 3 3 18 

R10 4 1 1 2 4 4 4 20 

R11 4 1 4 2 4 4 3 22 

R12 3 1 3 1 3 4 2 17 

R13 3 1 4 4 4 4 4 24 

R14 4 2 4 3 4 3 1 21 

R15 3 2 4 3 3 3 2 20 

R16 3 1 4 3 3 4 3 21 

R17 3 1 4 1 3 4 1 17 

R18 3 1 4 4 4 4 2 22 

R19 4 2 4 1 4 4 3 22 

R20 3 1 4 4 3 4 3 22 

R21 4 1 3 1 3 3 3 18 

R22 3 2 3 1 3 2 1 15 

R23 4 2 3 3 2 1 2 17 

R24 3 1 3 2 2 2 2 15 

R25 4 1 4 2 4 3 3 21 

R26 3 1 4 4 3 4 3 22 

R27 4 1 4 4 3 3 4 23 

R28 4 1 4 1 4 4 1 19 

R29 3 1 4 1 4 4 1 18 

R30 4 2 4 4 3 4 4 25 

R31 3 2 4 4 4 4 2 23 

R32 2 1 2 4 2 1 4 16 

R33 3 4 4 4 4 4 4 27 

R34 4 1 4 2 3 2 3 19 

R35 4 4 4 4 4 3 3 26 

R36 4 4 3 2 4 4 3 24 

R37 4 1 4 2 4 4 2 21 

R38 2 2 2 2 3 3 3 17 
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Gambar 2. Variabel Lingkungan Belajar  

Respon

den 

L

B1 

L

B2 

L

B3 

L

B4 

L

B5 

L

B6 

L

B7 

L 

B8 

LB

9 

LB

10 

LB

11 

LB

12 

LB

13 

Juml

ah  

R1 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 44 

R2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 49 

R3 4 3 3 3 4 2 4 3 1 2 4 3 4 40 

R4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 3 3 4 41 

R5 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 45 

R6 3 1 3 3 2 1 2 2 3 1 3 2 3 29 

R7 3 1 4 3 2 1 3 2 3 1 2 2 3 30 

R8 1 3 4 3 2 1 2 1 3 1 3 2 3 29 

R9 3 3 4 2 3 2 3 2 3 1 3 3 4 36 

R10 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 39 

R11 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 1 4 43 

R12 4 2 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 38 

R13 3 3 4 3 4 1 3 4 3 3 3 3 4 41 

R14 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 4 38 

R15 4 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 37 

R16 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 1 4 39 

R17 3 1 4 3 3 1 3 4 3 2 4 1 3 35 

R18 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 2 4 42 

R19 4 3 4 4 4 2 4 2 4 2 4 3 4 44 

R20 3 2 4 2 3 1 3 2 3 1 4 2 3 33 

R21 2 3 4 3 4 2 3 2 3 1 2 2 3 34 

R22 4 2 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 3 31 

R23 4 2 1 2 3 1 3 2 3 1 3 2 3 30 

R24 3 2 4 2 2 2 3 2 1 1 3 3 1 29 

R25 2 3 4 2 4 4 4 1 2 2 4 1 4 37 

R26 4 3 3 3 1 1 3 3 3 2 1 2 4 33 

R27 3 3 4 4 3 2 4 3 3 1 1 4 4 39 

R28 4 3 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 42 

R29 4 1 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 43 

R30 4 3 3 3 4 1 3 2 4 2 4 3 3 46 

R31 4 1 4 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 41 

R32 1 3 3 4 1 1 1 4 2 3 2 1 2 28 

R33 4 1 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 45 

R34 3 1 4 3 3 1 3 1 2 2 3 4 4 34 

R35 3 1 4 3 3 1 3 1 2 2 3 4 4 34 

R36 4 1 4 3 3 1 3 1 2 2 3 4 1 32 

R37 4 2 2 4 1 1 1 2 2 1 3 1 4 28 

R38 2 1 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 23 
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Gambar 3. Skor Total Minat Belajar, Lingkungan Belajar dan Nilai Raport 

Peserta Didik Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Responden Skor Minat Belajar  
Skor Lingkungan 

Belajar  

Skor Prestasi Belajar 

PAI 

R1 24 44 94 

R2 27 49 82 

R3 20 40 90 

R4 24 42 92 

R5 25 45 94 

R6 19 28 90 

R7 19 30 83 

R8 17 29 83 

R9 17 36 97 

R10 20 39 90 

R11 22 43 91 

R12 14 38 92 

R13 24 41 93 

R14 21 38 92 

R15 17 37 93 

R16 21 39 92 

R17 15 35 93 

R18 25 42 93 

R19 22 46 94 

R20 24 33 90 

R21 16 34 97 

R22 15 31 90 

R23 15 30 72 

R24 13 29 72 

R25 21 37 93 

R26 19 32 90 

R27 23 39 92 

R28 16 42 90 

R29 18 43 95 

R30 25 39 92 

R31 23 41 92 

R32 13 26 90 

R33 27 45 90 

R34 18 33 80 

R35 26 32 82 

R36 24 32 93 

R37 19 28 90 

R38 19 23 74 
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Lampiran 5. Pengumpulan Data di UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota 

Makassar 

Gambar 5.1 Data Hasil Nilai Raport Peserta Didik Kelas VA 
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Gambar 5.2 Data Hasil Nilai Raport Peserta Didik Kelas VA 
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Gambar 5.3 Data Hasil Nilai Raport Peserta Didik Kelas VA 
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Gambar 5.4 Suasana Kelas VA Dan UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota 

Makassar  
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Gambar 5.5 Suasana Kelas VA Dan UPT SPF SD Inpres Panaikang II/1 Kota 

Makassar  
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Gambar 5.6 Penebaran Angket/Kuesioner Kepada Peserta Didik Kelas VA 
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Gambar 5.7 Penyebaran Angket/Kuesioner Kepada Peserta Didik Kelas VA 
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Lampiran 6. Data Frekuensi Sesuai Dengan Urutan Pengujian  

1. Uji Statistics Descriptive  

a. Statistics Descriptive X1  
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b. Statistics Descriptive X2 
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c. Statistics Descriptive Y 
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d. Stattistics Descriptive Per Item Pernyataan Variabel X1 dan X2 Dengan 

Rumus Excel 

No. 
Item 

Pernyataan 

Skor Jawaban 
Jumlah 

F 
4 3 2 1 

F % F % F % F % 

1. X1_1 16 16,67% 17 20,00% 5 11,63% 0 0,00% 125 

2. X1_2 3 3,13% 1 1,18% 14 32,56% 20 47,62% 63 

3. X1_3 23 23,96% 14 16,47% 1 2,33% 0 0,00% 136 

4. X1_4 9 9,38% 7 8,24% 11 25,58% 11 26,19% 90 

5. X1_5 18 18,75% 17 20,00% 1 2,33% 2 4,76% 127 

6. X1_6 18 18,75% 14 16,47% 4 9,30% 2 4,76% 124 

7. X1_7 9 9,38% 15 17,65% 7 16,28% 7 16,67% 102 

  jumlah 96 100,00% 85 100,00% 43 100,00% 42 100,00%   

 

 

 

 

 

F % F % F % F %

1. X2_1 19 12,42% 13 7,60% 3 3,16% 3 4,00% 124

2. X2_2 0 0,00% 19 11,11% 8 8,42% 11 14,67% 84

3. X2_3 21 13,73% 10 5,85% 4 4,21% 3 4,00% 125

4. X2_4 14 9,15% 18 10,53% 5 5,26% 1 1,33% 121

5. X2_5 17 11,11% 13 7,60% 5 5,26% 3 4,00% 120

6. X2_6 3 1,96% 4 2,34% 14 14,74% 17 22,67% 69

7. X2_7 10 6,54% 23 13,45% 2 2,11% 3 4,00% 116

8. X2_8 10 6,54% 10 5,85% 13 13,68% 5 6,67% 101

9. X2_9 14 9,15% 14 8,19% 8 8,42% 2 2,67% 116

10. X2_10 1 0,65% 7 4,09% 15 15,79% 15 20,00% 70

11. X2_11 13 8,50% 17 9,94% 6 6,32% 2 2,67% 117

12. X2_12 7 4,58% 13 7,60% 10 10,53% 8 10,67% 95

13. X2_13 24 15,69% 10 5,85% 2 2,11% 2 2,67% 132

Skor 153 100,00% 171 100,00% 95 100,00% 75 100,00%

No.

Item 

Pernyata

an

Skor

Skor Jawaban

4 3 2 1
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2. Uji Validitas 

a. Uji Validitas X1 

 

Item pernyataan Nilai r tabel Nilai r hitung Signifikaansi Keterangan 

X1_1 0,3202 0,668 0,000 Valid  

X1_2 0,3202 0,631 0,000 Valid 

X1_3 0,3202 0,743 0,000 Valid 

X1_4 0,3202 0,693 0,000 Valid 

X1_5 0,3202 0,634 0,000 Valid 

X1_6 0,3202 0,674 0,000 Valid 

X1_7 0,3202 0,692 0,000 Valid 
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b. Uji Validitas X2 
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Item Pernyataan Nilai r tabel Nilai r hitung signifikansi Keterangan 

X2_1 0,3202 0,463 0,003 Valid 

X2_2 0,3202 0,380 0,019 Valid 

X2_3 0,3202 0,403 0,012 Valid 

X2_4 0,3202 0,544 0,000 Valid 

X2_5 0,3202 0,789 0,000 Valid 

X2_6 0,3202 0,529 0,001 Valid 

X2_7 0,3202 0,710 0,000 Valid 

X2_8 0,3202 0,600 0,000 Valid 

X2_9 0,3202 0,659 0,000 Valid 

X2_10 0,3202 0,457 0,004 Valid 

X2_11 0,3202 0,466 0,003 Valid 

X2_12 0,3202 0,399 0,013 Valid 

X2_13 0,3202 0,640 0,000 Valid  

 

3. Uji Reliabilitas  

a. Uji Reliabilitas X1 

 

 
Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 
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b. Uji Reliabilitas X2 

 

 

Sumber data: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

4. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji normalitas  
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b. Uji Multikolinearitas  

 

c. Uji Heteroskedastisitas  
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5. Uji Regresi Linear Berganda  
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